
 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Metode Da’wah  

1.      Pengertian Da‟wah  

Kata da‟wah
1
 telah menjadi bahasa Indonesia, dakwah, yang berarti mengajak 

(menyeru) untuk mempelajari dan mengamalkan ajaran Islam.
2
 Dalam bahasa Arab 

berakar kata dengan huruf (dal, ain, dan waw) yang berarti dasar kecenderungan 

sesuatu disebabkan suara dan kata-kata.
3
  Dari akar kata ini terangkai menjadi asal kata 

da‟a–yad‟u-da‟watan, yang memiliki beberapa arti di antaranya: a. Al-da‟wah ila al-

tha‟âm (memanggil makan), b. Da‟a lahu (berdo‟a/menyeru), c. Da‟ahu fi ishlah al-

Dîn (mengajak kepada kebaikan agama). Kata da‟a-yad‟u-du‟âan, da‟wahu, berarti 

menyerunya. Kemudian dari kata da‟i, jamak da‟ât, muannats-nya dâ‟iyah, jamak-nya 

dâ‟iyât, berarti orang yang mengajak manusia kepada agama yang dianutnya atau 

kepada mazhabnya.
4
 

Secara istilah, kata da‟wah berarti menyeru atau mengajak manusia untuk 

melakukan kebaikan dan menuruti petunjuk, menyuruh berbuat kebajikan dan 

melarang perbuatan mungkar yang dilarang oleh Allah Swt dan rasul-Nya agar 

manusia mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Ini sebagaimana yang 

                                                           
1
 Meskipun di dalam kamus bahasa Indonesia penulisan katanya adalah “dakwah”, namun di alam 

makalah ini penulis mengikuti pedoman transliterasi dengan penulisan da‟wah, karena kata ini di dalam bahasa 

Arab terdiri dari tiga huruf yaitu:  
2
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), Cet. Ke-3, Jilid. 2,  h. 181 
3
 Abiy al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu‟jam Maqâyis al-Lughah, tahqiq „abd al-Salam 

Muhammad Harun (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), Juz. 2, h. 279 
4
 Ibrahim Mushthafa, dkk, al-Mu‟jam al-Washîth, (Istanbul: Dar al-Da‟wah, 1989), h. 286  
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didefinisikan oleh Syaikh Ali Mahfûzh (murid Syaikh Muhammad „Abduh, sebagai 

pencetus gagasan dan penyusunan pola ilmiah ilmu da‟wah) seperti pada kutipan 

berikut ini:  

 
Artinya:

 -- “Mendorong manusia berbuat kebaikan dan petunjuk, menyuruh berbuat ma‟ruf 

dan maencegah dari perbuatan yang mungkar, supaya mereka memperoleh 

keberuntungan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.”
5
  

 

Di samping definisi di atas, Bahi al-Khuliy juga mendefinisikan da‟wah, yaitu 

memindahkan situasi manusia kepada situasi yang lebih baik.
6
 Sedangkan Muhammad 

Abduh mendefinisikan da‟wah dengan ishlah, yaitu memperbaiki keadaan kaum 

muslimin dan memberi petunjuk kepada orang mukmin untuk memeluk Islam.
7
  

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa da‟wah adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang yang bertujuan untuk mengajak manusia kepada Islam dan 

berakhlak mulia agar mereka memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 

2.      Term-term yang Digunakan al-Qur‟an dalam menunjukkan  da‟wah 

Di dalam al-Qur‟an, terdapat beberapa istilah yang memiliki kaitan erat 

dengan da‟wah ini, di antaranya adalah da‟wah, nida‟ dan tablîgh. 

                                                           
5
 Sebagaimana yang dikutip oleh Amir Syahruddin, dkk, dari kitab Ali Mahfûdz, Hidayah al-Mursyidin, 

(Mesir: Dar al-Kitab al-„Arabiy, 1952), h. 18, Lihat. Amir Syahruddin, dkk, Capita Selekta Da‟wah, (Jakarta: 

Kartika Insan Lestari, 2003), h. 7 
6
 Ini sebagaimana yang dikutip oleh Amir Syahruddin, dkk, dari kitab Muhammad al-Bahi al-Khuliy, 

Tazkirah al-Dhu‟ah, (Mesir: Dar al-Kitab al-„Arabiy, 1978), h. 27, Lihat. Ibid 
7
 Ibid. 
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    Kata da‟wah dan berbagai turunannya di dalam al-Qur‟an terdapat sebanyak 

211 buah, dengan rincian dalam bentuk mashdar 10 kali, fi‟il madhi  sebanyak 30 kali, 

fi‟il mudhâri‟ sebnyak 112 kali, isim fâ‟il sebanyak 7 kali dan yan seakar dengan kata 

du‟a sebanyak 20 kali.
8
  

Namun dari keselurahan ayat yang mengandung kata da‟wah dan turunannya 

ini, tidak semuanya yang bermakna ajakan seseorang terhadap orang lain kepada 

kebaikan (sebagaimana yang menjadi topik pembahsan pada makalah ini), melainkan 

juga ada yang bermakna do‟a dan permohonan seseorang kepada Allah, seperti yang 

terdapat di dalam QS. al-Baqarah: 186, Yunus: 10, al-Ra‟du: 14,  Ibrahim: 44, al-

Anbiyâ‟: 15 serta al-Rûm: 25, atau ajakan ke neraka, yang pelakunya syetan seperti 

yang terdapat dalam QS. Fathir: 6, dan ajakan kepada selain jalan Allah yang 

pelakunya adalah musuh-musuh nabi seperti pada QS. Al-Qamar: 6,  ataupun ajakan 

orang musyrik sebagaimana pada QS. Al-Baqarah: 221, serta  ajakan Allah untuk 

masuk sorga sebagaimana yang terdapat pada QS. Yunus: 25.  

   Sedangkan kata nidâ‟ berasal dari kata nâda-yunâdi yang pada dasarnya 

berarti meninggikan dan menjelaskan suara. Namun ia di dalam ayat al-Qur‟an juga 

dipakai untuk makna seruan untuk beriman kepada Allah
9
 

Kata nida‟ dan berbagai turunannya di dalam al-Qur‟an terdapat sebanyak 53 

kali, ada yang dalam bentuk mashdar, fi‟il mâdhi, fi‟il mudhâri‟ dan isim fâ‟il
10

. 

                                                           
8
 Muhammad Fu‟ad „abd al-Bâqiy, Al-Mu‟jam al-Mufahrasy li Alfâdz al-Qur‟ân al-Karîm, (Qahirah: 

Dar al-Hadîts, 1364H), h. 257-260 
9
 Abiy al-Qâsim al-Husain ibn Muhammad ibn Mufadhdhal, al-ma‟rûf bi al-Rhâghib al-Ashfahâniy, 

Mufradât Alfâz al-Qur‟ân, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2002), h. 796 
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Namun dari keselurahan ayat yang mengandung kata nida‟ dan turunannya ini, tidak 

semuanya yang bermakna ajakan seseorang terhadap orang lain kepada kebaikan 

(sebagaimana yang menjadi topik pembahasan pada makalah ini), melainkan hanya 

sebagaian kecil saja. Di sana ada yang bermakna do‟a kepada Allah, seperti yang 

terdapat di dalam QS. Maryam: 3,  atau ajakan untuk shalat/azan (QS. Al-Maidah: 85), 

memanggil dengan suara lantang (QS. al-Qalam: 48), hari kiamat (QS. Ghafir: 32), 

memanggil (QS. Fushshilat: 44), majlis manusia (QS. Al-Angkabut: 29 dan Maryam: 

73) dan makna lainnya.
11

  

Adapun kata tablîgh merupakan mashdar dari kata ballagha-yuballighu yang di 

dalam al-Qur‟an berarti menyampaikan sesuatu berita. Kata  Ini merupakan turunan 

dari kata balagha, yablughu. Adapun kata balagha itu sendiri di dalam al-Qur‟an 

bermakna sampainya sesuatu kepada yang dimaksud.
12

 

Kata balagha dan berbagai turunannya di dalam al-Qur‟an terdapat + sebanyak 

77 kali, ada yang dalam bentuk mashdar, fi‟il madhi, fi‟il mudhâri‟ dan isim fâ‟il, 

dalam bentuk mufrad maupun tsulatsi mazid .
13

  

Namun dari keselurahan ayat yang mengandung kata balagha/tablîgh dan 

turunannya ini, tidak semuanya yang bermakna ajakan seseorang terhadap orang lain 

kepada kebaikan (sebagaimana yang menjadi topik pembahsan pada makalah ini), 

melainkan hanya sebagaian kecil saja. Di sana ada yang bermakna: titik puncak 

                                                                                                                                                      
10

 „Abd al-Bâqiy, op.cit., h. 691 
11

 Rincian ini dapat dilihat pada Ahmad Mukhtar „Umar, al-Mu‟jam al-Maushû‟iy li Alfâdz al-Qur‟ân 

al-Karîm wa Qirâ‟âtuhu, Qism al-Alfadz (Riyadh: Muassasah Sutur al-Ma‟rifah, 1423), h. 437-438 
12

 Al-Ashfahâniy, op.cit., h. 144  
13

 „Abd al-Bâqiy, op.cit., h. 134-135 
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(puncak rasa takut) seperti pada ayat QS. al-Ahzâb: 10, hampir (hampir sampai ajal) 

pada QS. al-Thalaq: 2, usia baligh seperti pada QS. al-Qashash: 14, dan akhir sesuatu 

atau tujuan seperti pada QS. al-Najm: 30) dan makna lainnya.
14

  

3.      Kewajiban dan Urgensi Da‟wah  

Da‟wah memiliki nilai yang sangat urgen terhadap perkembangan agama. 

Untuk itu ayat al-Qur‟an sangat menekankan kepada umat manusia untuk selalu 

terlibat langsung di dalam proses da‟wah tersebut, baik individual maupun kolektif. 

Allah berfirman: 

                

    

Artinya:  “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”.(Q.S. Ali Imran. 3: 104) 

 

Jika (min) dalam ayat di atas (minkum) adalah min bayaniyah, maka da‟wah 

menjadi kewajiban setiap orang (individual), tapi jika min itu adalah min tab‟idhiyyah 

(menyatakan sebagian) maka da‟wah menjadi kewajiban kolektif umat atau fardhu 

kifayah. Kedua pengertian itu dapat digunakan sekaligus. Untuk hal-hal yang mampu 

dilakukan secara individual (fardhu „ain), sedangkan untuk hal-hal yang bisa dilakukan 

secara kolektif, maka da‟wah menjadi kewajiban kolektif (fardhu kifayah). Setiap 

orang wajib ber-da‟wah, baik secara aktif maupun secara pasif. Secara pasif dalam arti 

                                                           
14

 Ahmad Mukhtar „Umar, Op.Cit., h. 101 
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diri dan kehidupannya dapat menjadi contoh hidup dari keluhuran dan keutamaan 

ajaran Islam. 

Kewajiban setiap individu ber-da‟wah, di samping dinyatakan oleh ayat di atas 

juga ditegaskan oleh Rasul Allah SAW.  

…
15

 

“Sampaikanlah yang (kamu terima) dariku, walaupun satu ayat...”  

 

Seruan para pengemban da‟wah kepada Islam juga dipuji oleh Allah SWT. 

Padahal tidak ada pujian yang lebih berharga selain pujian dari-Nya. Dia SWT 

berfirman: 

               

 

 “Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada 

Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: „Sesungguhnya aku termasuk 

orang-orang yang menyerah diri?‟.” (Qs. Fushshilat: 33). 

 

Dalam kitabnya Sayyid Quthub menafsirkan ayat ini, beliau berkata: “Kalimat-

kalimat da‟wah yang diucapkan sang da‟i adalah paling baiknya kalimat, ia berada 

pada barisan pertama di antara kalimat-kalimat yang baik yang mendaki ke langit.”
16

  

Disamping perintah langsung dan ungkapan pujian bagi para pelaku da‟wah, 

Allah juga menyampaikan janji-janji kesenangan bagi para pelaku da‟wah ataupun 

ancaman bagi mereka yang melalaikannya. Di antara janji Allah tersebut adalah: 

                                                           
15

 Abiy „abd Allah Muhammad ibn Ismâ‟îl al-Bukhâriy al-Ja‟fiy, al-Jâmi‟ al-Shahih al-Mukhtashar  al-

Musnad min Hadîts Rasûl Allah wa Sunanihi wa Ayyamihi, (Beirut: dar ibn Katsir, 187), Juz. 3, h. 3274  
16

 Sayyid Qutub, fi Zhilâl al-Qur‟ân, (Kairo: Dar al-Syuruq, [t.th]), Jld. h 
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a. Allah akan meninggikan derajat para pelaku da‟wah sebagaimana QS. Ali 

Imran: 110.
17

  Di dalam ayat Ini Allah menjelaskan bahwa umat Nabi memiliki 

derajat sebagai umat terbaik. Salah satu yang menjadikan mereka umat terbaik, 

selain karena faktor iman adalah karena faktor kesediaan mereka untuk 

melaksanakan da‟wah, yaitu menyeru kepada kebaikan dan berperan aktif 

mencegah kemungkaran. Selain itu Nabi juga mengungkapkan bahwa  bagi 

mereka yang mau membentangkan jalan kebaikan, sehingga oran lain mau 

menngikuti jalan tersebut (ber-da‟wah),  dijanjikan kebaikan sebagaimana 

kebaikan bagi mereka yang mengikuti jalan mereka tersebut.
18

  

b. Dengan ber-da‟wah akan terhindar dari kebinasaan dan laknat Allah. Bukti 

sejarah telah memperlihatkan bagaimana Allah telah membinasahkan Fir'aun 

beserta orang-orang yang berdiam diri ketika melihat kedzalimannya. Demikian 

juga bagaimana Allah telah melaknat Bani Isra‟il karena keengganan mereka 

untuk ber-da‟wah .  Sebagaiman firman Alloh SWT (QS. al-Maidah: 78-79).  

                                                           
17

 Redaksi ayatnya adalah seperti berikut ini: 

 

Artinya:  

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan 

mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 

mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik 
18

 Adapun hadits yang dimaksud adalah: 

 
Lihat. Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabbûriy,  al-Jâmi‟ al-Shahih al-Musamma bi 

Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Jail, [t.th]), Juz. ke 3, h. 86 
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                

           

   

Artinya: 78. Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud 

dan Isa putera Maryam. yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka 

dan selalu melampaui batas.79. Mereka satu sama lain selalu tidak 

melarang tindakan Munkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya Amat 

buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu. (QS. al-Maidah: 78-79). 

 

Serta dengan ber-da‟wah akan menghindarkan manusia dari kerugian  

firman Alloh SWT QS. al-„Ashr: 3. 

                    

Artinya:  Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 

menetapi kesabaran.( QS. al-„Ashr: 3.) 
 

4.      Pelaku, Objek dan Tujuan Da‟wah Menurut al-Qur‟an 

Di antara pelaku da‟wah yang dijelaskan al-Qur‟an adalah para nabi (termasuk 

Nabi Muhammad) dan ummat Islam.   

Di dalam Qs. Al-Syura: 15 Allah menyuruh kepada Rasul untuk menyeru 

umatnya agar bersatu dan beristiqamah di jalan Allah serta tetap istiqamah di dalam 

ber-da‟wah tersebut.
19

 Begitu juga  di dalam Surat al-Qashash: 87 Nabi Muhammad 

disuruh oleh Allah untuk ber-da‟wah kepada orang musyrik. 

                                                           
19

 Adapun redaksi ayatnya adalah: 
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Adapun kewajiban ber-da‟wah bagi umat  Islam seperti yang terdapat di dalam 

QS. Ali „Imran: 104. Di dalam ayat tersebut Allah menyeru umat Islam agar ada 

segolongan umat dari mereka yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh hal-hal yang 

ma‟ruf dan mencegah perbuatan mungkar. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya ada 

yang memahami ayat ini memerintahkan berd‟wah kepada umat Islam yang hukumnya 

fardhu kifayah, dan ada pula yang menganggapnya fardhu ain (kewajiaban bagi tiap 

indifidu). Selain dari ayat di atas pada ayat 110 dari surat ali „Imran juga 

mengisyaratkan bahwa pelaku da‟wah adalah umat Islam, sehinggga Allah memuji 

mereka dengan sebutan khaira ummah (umat terbaik).  

Dikarenakan kedua ayat di atas datang dalam bentuk jama‟ yaitu kata (kalian) 

dan  (kalian), bahkan ada kata , maka ada yang memahami bahwa da‟wah yang 

dilakukan tersebut hendaknya dilakukan secara terorganisir, bukan sendiri-sendiri. Ini 

semua tergambar di dalam kehidupan Nabi sendiri, di mana di dalam ber-da‟wah 

beliau bukan mengandalkan kekuatan beliau sendiri, melainkan juga andil dari para 

sahabat lainnya.
20

    

Sedangkan objek da‟wah, di dalam al-Qur'an, ini lebih banyak di-mahzuf-kan 

(tidak diungkapkan dengan jelas) dari pada disebutkan secara jelas, kecuali dalam 

surat 46:31 disebutkan dengan istilah qaumana. Qaum secara bahasa adalah 

                                                                                                                                                      
Artinya:  

Maka Karena itu Serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah sebagai mana diperintahkan kepadamu 

dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan Katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan 

Allah dan Aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. bagi 

kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal kamu. tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah 

mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali (kita)". 
20

 Amir Syahruddin, dkk, op.cit., h. 18 
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sekelompok manusia yang berhimpun (bersatu) lantaran ada dasar atau 

alasan yang sama untuk berhimpun dalam suatu kelompok.
21

 Namun jika dirujuk 

kepada ayat sebelumnya,  yaitu ayat 29 clan 30 (dalam surat yang sama), maka 

akan diketahui bahwa qaum yang dimaksud di sini bukanlah manusia. 

Kedua ayat itu menjelaskan bagaimana sekelompok jin menerima pesan al-

Qur'an, setelah dihadapkan Tuhan kepada Nabi Muhammad Saw. Jin itu menerima 

pesan-pesan al-Qur'an dari Muhammad, kemudian mereka berkewajiban 

menyampaikan pesan al-Qur'an tersebut kepada kelompok jin lainnya. Maka yang 

dimaksudkan dengan qaum dalam ayat itu ialah kelompok jin yang mendengarkan 

ajaran al-Qur'an dari kelompok jin lain yang secara langsung menerima ajaran 

al-Qur'an dari Nabi Muhammad Saw. Dengan demikian kata qaum yang terdapat 

dalam surat 46:31 itu bukan berarti sekelompok manusia, tetapi dimaksudkan di situ 

adalah kelompok jin.  

Dari uraian di atas kesan yang dapat diambil adalah, dengan tidak 

disebutkannya objek da‟wah secara jelas, kecuali dalam surat 46:31, bahwa objek 

da‟wah itu adalah seluruh umat manusia. Hal ini tampaknya suatu yang sudah 

dimaklumi. Sedangkan dalam surat 46:31 disebutkan dengan istilah qaumana, hat 

ini menunjukkan bahwa selain manusia ada objek da‟wah yang lain yaitu jin.  

Meski demikian di dalam al-Qur‟an tidak ada  keterangan lebih lanjut 

mengenai bagaimana ber-da‟wah kepada jin ini. Sehingga dapat dipahami bahwa 

ber-da‟wah kepada jin bukanlah merupakan sebuah kewajiban manusia.  
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 Ibrahim Mushthafa, op.cit., h. 27 
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Sedangkan untuk menjelaskan tujuan dan materi da‟wah al-Qur‟an 

mengungkapkannya dengan berbagai term, di antarannya: khair, ma‟rûf, sabîli 

rabbika, dan rabbika, al-Islâm.  

Di antara ayat yang mengungkapkan dengan kata khair adalah pada QS. Ali 

„Imran: 104. Imam Ibnu Katsîr dalam kitab tafsirnya menjelaskan kata “al-khair”  di 

dalam QS. Ali „Imran: 104 -berdasarkan hadîts nabi- adalah bermakna al-Qur‟an dan 

al-Sunnah,
22

 Sehingga Quraish Shihab mengartikan khair dengan nilai universal yang 

diajarkan oleh al-Qur‟an dan al-Sunnah.
23

  sedangkan tafsir Jalalain menjelaskan 

maksud dari kata “al-khair” adalah Islam.
24

  

Sedangkan ma‟rûf  adala sesuatu yang baik menurut pandangan umum 

masyarakat, sejauh hal itu sejalan dengan al-Khair (kebenaran universal yang diajarkan 

oleh al-Qur‟an dan al-Sunnah.
25

  

Adapun kata sabîli Rabbika terdapat dalam QS. al-Nahl: 125. Kata Sabîli 

rabbika  diartikan oleh Quraish Shihab dengan ajaran Islam.
26

 Dan terkadang Jalan 

Allah ini diungkapkan dengan kata Rabb saja seperti pada QS. al-Hajj: 67 dan al-

Qashash: 87, yang maknanya juga sama yaitu Islam. Atau terkadanng diungkapkan 

langsung dengan kata al-Islâm, sebagaimana yang terdapat di dalam QS. al-Shaf: 7. 
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 Abu al-Fidâ‟ Ismâ‟îl ibn „Umar ibn Katsîr al-Qursyiy al-Dimasyqiy (selanjutnya ditulis dengan ibn 

Katsîr), Tafsîr al-Qur‟an al-Azhîm, Tahqiq Sami Muhammad Salamah, (Majma‟ al-Mulk Fahd: Dar al-Thayyibah, 

1999), Juz. 2, h.175  
23

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 

2008), Vol. 2, h. 175 
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 Jalâl al-Dîn Ahmad ibn Muhammad al-Mahalliy dan Jalâl al-Dîn „abd  al-Rahmân ibn Abiy Bakr  al-

Suyûthiy, Tafsîr Jalaian, (Qahirah: Dar al-Hadits, [t.th]), cet. I, h. 63  
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 M. Quraish Shihab, Loc.Cit. 
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Berdasarkan Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa da‟wah tersebut memiliki 

dua tujuan yaitu: a. mengajak untuk memeluk agama Islam. Ini objeknya adalah 

mereka yang belum memeluk Islam. dan b. mengajak untuk melaksanakan nilai-nilai 

kebaikan yang universal yang sesuai dengan ajaran Islam sebagamana yang tedapat di 

dalam al-Qur‟an dan al-sunnah. Baik kebenaran itu telah dikenal oleh masyarakat 

umum maupun belum.  

5.      Metode
27

 Da‟wah  

Supaya da‟wah bisa berjalan sukses maka harus dilakukan dengan cara-cara 

atau metode yang tepat. Di dalam al-Qur‟an telah dijelaskan bagaimana cara seseorang 

tersebut mengajak orang lain kepada apa-apa yang telah digariskan oleh Allah. Di 

antara ayat tersebut adalah QS. al-Nahl: 125 berikut: 

                   

             

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.( QS. al-Nahl: 125) 

 

Berdasarkan ayat ini, setidaknya ada tiga metode da‟wah yang mesti 

dikembangkan, yaitu: Metode hikmah, metode Mau‟izhah al-hasanah dan mujadalah 
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 Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau jalan. Di dalam bahasa  

Inggris ditulis dengan method yaitu: a way of doing anything…. Sedangkan di dalam bahasa Arab disebut dengan 

Sedangkan di dalam bahasa Arab disebut dengan thariqat dan Minhaj. Adapun di dalam bahasa Indonesia kata ini 

berarti cara yang teratur dan berfikir baik-baik untuk mencapai maksud; cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan sesuatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.  

Maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan metode da‟wah di sini adalah cara kerja da‟wah 

yang dapat mengantarkan kepada tujuan dari da‟wah itu sendiri.    
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allati hia ahsan. Menurut al-Râziy ayat di atas berisikan perintah dari Allah kepada 

Rasulnya untuk menyeru manusia kepada Islam dengan salah satu dari tiga cara di 

atas.
28

 Pendapat di atas dipertegas oleh Sayyid Quthub, bahwa upaya membawa orang 

lain kepada Islam hanyalah melalui metode yang telah ditetapkan oleh Allah dalam al-

Qur‟an.
29

 Ketiga metode di atas disesuaikan dengan kemampuan intelektual 

masyarakat yang dihadapi. Namun bukan berarti masing-masing metode tertuju untuk 

masyarakat tertentu pula, akan tetapi secara  prinsip semua metode dapat dipergunakan 

kepada semua masyrakat.
30

 

a.       Metode Hikmah 

Kata hikmah berasal dari bahasa Arab yang akar katanya ha-ka-ma, bentuk 

jama‟-nya hikam, yaitu pengetahuan yang mengandung kebenaran dan 

mendalam.
31

  Kata hikmah di dalam al-Qur‟an memiliki makna yang berfariasi,
32

 

namun setidaknya para ulama telah menjelaskan makna hikmah yang terdapat di 

dalam QS. al-Nahl: 125, yang memiliki kaitan erat dengan metode da‟wah ini. 

Menurut al-Râziy makna hikmah di dalam ayat ini adalah hujjah yang qath‟i,
33

 al-

Thabariy mengartikannya dengan wahyu yang diberikan kepada nabi 
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 Sebagaimana pada ungkapan beliau berikut ini: 

… 
Fakh al-Dîn Muhammad ibn „Umar al-Tamîmiy al-Râziy al-Syafi‟iy, Mafâtih al-Ghaib, (Beirut: Dar al-

Kutub al-„ilmiyyah, 2000), Juz. 20, h. 111  
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 Muhammad Husain al-Thabathaba‟iy,  al-Mîzân fi Tafsîr al-Qur‟an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), Juz. 

XII, h. 372-373   
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 Ibrahim Mushthafa, Op.Cit., h. 190 
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 Di antara makna hikmah di dalam al-Qur‟an adalah suatu pelajaran yang diberikan oleh Allah yang 

sebanding dengan Taurat dan Injil, dan makna lainnya 
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 Al-Râziy, Op.Cit., Jld. 1, h. 2768 
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Muhammad,
34

 al-Marâghiy mengartikannya dengan 

35
(perkataan yang benar lagi tegas dengan menggunakan dalil yang 

menjelaskan dan menghilangkan keraguan).  

Kata hikmah dengan segala bentuknya dalam al-Qur‟an berjumlah 208 

kali yang tersebar dalam beberapa surat. Dalam bentuk shighat masdar, kata al-

hikmah 20 kali tersebar dalam beberapa surat dan ayat. Pemakaian kata terbanyak 

dari kata hikmah digandengkan dengan kata al-kitab, Injil, Taurat, sehingga dapat 

dipahami sebanding dengan kitab, Injil, Taurat, atau suatu pelajaran yang datang 

dari Allah Swt. 

Varian hikmah  dalam pandangan ilmuan, bila  dikaitkan dengan tafsiran  

surat al-Nahl; 125 sebagai kerangka dasar metode dakwah sangat beragam sekali, 

antara lain; al-Razi mengartikan hikmah dengan dalil-dalil yang pasti,  al-Thabari 

mengartikan dengan wahyu yang diberikan kepada Nabi Muhammad Saw., al-

Maraghi mengartikan dengan Perkataan yang benar lagi tegas dengan dalil yang 

kuat untuk menjelaskan yang hak bagi menghilangkan syubhat. Pendapat al-

Maraghi senada dengan pendapat al-Zamakhsyari dan Wahbah al-Zuhaili, 

sedangkan bagi al-Thaba‟thabai mengartikan hikmah dengan menyampaikan 

kebenaran melalui ilmu dan akal. Muhammad Abduh mengartikan ilmu 

pengetahuan  yang benar, yakni sifat-sifat yang bijak di dalam jiwa yang menjadi 
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 Sebagaimana penafsiran beliau berikut ini:  

Lihat Abu Ja'far Muhammad Ibn Jarir al-Thabariy (selanjutnya disebut al-Thabariy), Jami' al Bayan Li 

Ta'wil Ay  al-Qur'an, (Beirut: Muassasah al-Risâlah, 2000),Vol  17,  h. 321 
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 AL-Maraghiy, op.cit., h.  Pendapat beliau ini sejalan dengan pendapat Zamakhasyari. Labih lanjut 

lihat Abiy al-Qâsim Muhammad ibn „Umar al-Zamakhasyariy al-Khawarizmiy, Al-Kasysyâf „an Haqâ‟iq al-Tanzîl 

wa „Uyûn al-Aqâwil fi Wujûh al-Ta‟wîl, (Beirut: dar al-Ihyâ‟ al-Turâts, [t.th]), Juz. II, h. 601  
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penuntun kemauan dan  mengarahkannya kepada perbuatan.  Apabila perbuatan 

lahir dari  ilmu yang benar, maka perbuatan itu adalah perbuatan yang baik dan 

bermanfaat, sehingga membawa kepada kebahagiaan. Ibn Katsîr (w.774 H), 

mengemukakan bahwa hikmah adalah yang bijak dalam perbuatan  dan perkataan, 

sehingga untuk itu ia meletakan sesuatu pada tempatnya. Pendapat ini  sejalan 

dengan Muhammad Abu al-Fatah al-Bayânûnî, bahwa hikmah adalah teknik 

menempatkan sesuatu pada tempatnya, sehingga berdakwah dengan hikmah 

meliputi  semua aspek. 

Muhammad Natsir memahami bahwa hikmah digunakan untuk semua 

golongan, yaitu golongan cerdik pandai, golongan awam dan golongan antara 

keduanya. Berbeda dengan Sayyid Qutb (966H/1558M) mengemukakan bahwa 

dakwah bi al-hikmah adalah memperhatikan keadaan serta tingkat kecerdasan 

penerima dakwah, memperhatikan kadar materi dakwah yang disampaikan kepada 

audiens, sehingga mereka tidak dibebani dengan materi dakwah tersebut, karena 

belum siap mental untuk menerimanya. 

Adapun Sayyid Quthub menjelaskan  bahwa da‟wah bi al-hikmah adalah 

ber-da‟wah dengan memperhatikan keadaan serta tingkat kecerdasan penerima 

da‟wah, memperhatikan kadar materi da‟wah yang disampaikan kepada audiens, 

sehingga ia tidak dibebani oleh materi da‟wah tersebut, karena belum siap mental 

untuk menerimanya. Memperhatikan cara menyampaikan da‟wah dengan 

perasaan, tidak memancing kemarahan, penolakan, kecemburuan, dan terkesan  
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berlebih-lebihan sehingga tidak mengandung hikmah di dalamnya.
36

 Dalam Tafsir 

al-Mishbah, Quraish Shihab menjelaskan hikmah antara lain berarti yang paling 

utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. Dia adalah 

pengetahuan atau tindakan yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan. Hikmah 

juga berarti sebagai sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan akan mendatangkan 

kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau yang lebih besar, serta menghalangi 

terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar atau yang lebih besar.
37

  

Memperhatian seluruh penafsiran di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode da‟wah bi al-hikmah adalah metode da‟wah yang menggunakan ilmu, 

dengan bahasa yang menyentuh, sesuai dengan kedaan orang yang diseru, serta 

berdasarkan kebenaran, baik secara akal maupun nilai al-Qur‟an.  

b.      Metode Mau‟izhah al-hasanah 

Kata mau‟izhah adalah perubahan kata dari akar kata dasar wa-„a-zha 

ayang artinya memberi nasehat, memberi peringatan, kepada seseorang dengan 

menjelaskan akibat-akibat dari sesuatu.
38

  

Sedangkan yang dimaksud dengan da‟wah bi al-mau‟izhah al-hasannah 

menurut Sayyid Quthub adalah da‟wah yang mampu meresap ke dalam hati 

dengan halus dan merasuk ke dalam perasaan dengan lemah lembut. Tidak berskap 

menghardik, memarahi dan mengancam dalam hal-hal yang tidak perlu, tidak 

membuka aib atas kesalahan-kesalahan mereka yang diseru. Oleh karena itu sikap 
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 M. Quraish Shihab, Op.Cit., Vol. 7, h. 384 
38
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lemah lembut dalam menyampaikan ajaran Islam kepada mereka, pada  umumnya 

mendatangkan petunjuk bagi hati yang sesat dan menjinakkan hati yang benci serta 

mendatangkan kebaikan.
39

 Selain itu beliau juga mengartikan mau‟izhah dengan 

nasehat dan pengajaran yang diberikan kepada masyarakat umum yang bersifat 

menggembirakan dengan mengemukakan kebaikan Islam.
40

  

Di samping itu juga ada mufassir yang mengartikan mau‟izhah dengan 

argumentasi yang dapat menanamkan keyakinan dan mudah dicerna oleh umum. 

Ini seperti yang dikemukakan al-Râziy dan al-Maraghiy.
41

  

Realitas konsep metode dakwah maw‟izhah al-hasanah tidak tertuju 

kepada satu kelompok orang akan tetapi juga berlaku untuk semua golongan 

masyarakat. Kenyataan ini menunjukkan bahwa pengajaran yang baik bukan 

hanya  ditandai dengan  pemilihan materi dakwah yang  menarik  sesuai dengan 

tingkat kecerdasan audiens, tetapi juga ditandai dengan tindakan-tindakan atau 

langkah-langkah yang dapat dijadikan panutan sebagai tempat berpijak bagi  

masyarakat. 

Pengertian yang dikemukakan oleh al-Qur‟an di atas dapat disimpulkan 

bahwa metode maw‟izhah al-hasanah merupakan cerminan dengan pendekatan 

intruksional, yang pada umumnya ditujukan kepada masyarakat awam. Komunitas 

ini pada umumnya, baik tangkapan maupun daya fikirannya masih sangat 

sederhana, sehingga dakwah yang diberikan kepadanya dititik beratkan dalam 
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 Lihat al-Râziy, Loc.Cit. dan al-Maraghiy, Op.Cit., Juz. 14 h. 158  
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bentuk bahasa yang relevan dengan kondisinya, bersifat intruksional dan dalam 

bentuk mengembirakan serta memberi informasi yang mereka jera melakukannya. 

Pengertian di atas mengantarkan kepada dua kesimpulan yaitu: pertama, 

maw‟izhah al-hasanah dikategorikan sebagai penerangan dan penyiaran ajaran 

Islam kepada masyarakat dengan  mempergunakan argumentasi yang mudah dan 

dapat memuaskan orang umum, dan kedua; mau‟izahah al-hasanah dikategorikan 

sebagai pemberian bimbingan dan penyuluhan yang berkaitan dengan kepuasan 

hati dan jiwa. Bila kedua kategori ini dikembangkan, maka pemberian penerangan 

dan penyiaran tersebut tertuju kepada masyarakat luas tentang ajaran Islam. Dalam 

hal ini diperlukan terlebih dahulu mempelajari masyarakat yang dihadapi, misalnya 

sosiologi dakwah, antropologi dakwah, peta dakwah dan kultur (peradaban) yang 

dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk itu dibutuhkan 

adanya manajemen sebagai alat mempermudah menghadapi masyarakat, ilmu 

komunikasi massa, baik melalui media cetak, maupun media elektronik sebagai  

media mempercepat jalannya dakwah kepada audiens. Sedangkan pemberian 

bimbingan dan penyuluhan masyarakat, nampaknya lebih tertuju kepada pribadi-

pribadi yang bersifat langsung. Dalam hal ini dimungkinkan adanya 

pengembangan dan pencerahan masyarakat melalui pribadi tersebut. 

c.       Metode mujadalah al-lati hia ahsan 

Kata mujadalah pada dasarnya bermakna berbantah atau berdebat. Di 

dalam al-Qur‟an ada yang bermakna positif, dan juga ada yang bermakna negatif 

(berbantah yang membawa kepada pertikaian). Sedangan makna mujadalah di 
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dalam QS. al-Nahl: 125, menurut ahli tafsir adalah mujadalah yang tidak 

membawa kepada pertikaian. Seorang yang ber-da‟wah apabila dibantah tentang 

suatu pesan yang disampaikannya, ia harus memberi sanggahan (jawaban) 

terhadap bantahan tersebut, jika disanggah untuk kesekian kalinya iapun harus 

memberikan jawaban argumentasi yang lebih jelas sehingga sampai pada suatu 

kebenaran, bahkan jawaban yang diberikan dapat memuaskan orang banyak.
42

 Al-

Biqa‟iy menafsirkan  mujadalah di sini dengan usaha mengeluarkan mereka yang 

diseru dari faham yang bathil tersebut dengan mengemukakan berbagai hujjah. 

Dan di dalam menyampaikan hujjah dan argumen tersebut mestilah dengan cara 

lemah lembut, halus dan tenang.
43

 

Memperhatikan pengertian di atas, maka ditemukan dua bentuk jidal, yaitu 

jidal yang terpuji dan yang tercela. Adapun jidal yang terpuji bertujuan untuk 

menegakan dan membela kebenaran, dilakukan dengan ushlub yang benar dan 

relevan dengan masalah yang dijadikan pokok bahasan. Sedangkan jidal yang 

membawa kepada kebatilan, maka jidal seperti itu adalah tercela. Terkait adanya 

jidal yang tercela, maka  al-Qur‟an  mengatur  jidal tersebut dengan  cara yang  

lebih baik, sejalan dengan pendekatan dakwah yang ditetapkan oleh nash, karena 

cara ini merupakan pendekatan metode akal yang paling konkrit dan diekspresikan 

dalam bentuk diskusi, perbandingan, percakapan dan  istilah lain yang  

menunjukan  kepada makna  tersebut  berdasarkan  tempatnya. 
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B. Pengembangan Masyarakat 

1. Pengertian Pengembangan Masyarakat.    

 

 Pengembangan Masyarakat adalah kemampuan suatu negara atau suatu bangsa 

untuk terus berkembang baik secara kualitatif atau kuantitatif  yang mencakup seluruh 

segi kehidupan bernegara dan bermasyarakat dan karena tidak berkembang hanya dalam 

arti peningkatan taraf hidup saja  akan tetapi dalam segi kehidupan lainnya, manusia 

bukan hanya makhluk  ekonomi, akan tetapi juga makhluk sosial dan makhluk politik. 

Oleh karena itu perlu diadakan perubahan struktur ekonomi dan non ekonomi.  

Sedangkan menurut A. Supardi bahwa pengembangan masyarakat itu adalah 

suatu proses dimana anggota masyarakat pertama-tama mendiskusikan dan menentukan 

keinginan mereka kemudian merencanakannya dan mengerjakan bersama-sama untuk 

memenuhi keinginan mereka tersebut. Pengembangan masyarakat juga merupakan suatu 

gerakan untuk menciptakan sesuatu kehidupan yang lebih baik bagi seluruh masyarakat 

dengan berpartisipasi aktif dan inisiatif masyarakat itu sendiri.
44

 

Dari definisi tersebut bahwa pengembangan masyarakat itu adalah  usaha 

pembangunan masyarakat yang dilakukan sendiri oleh masyarakat, masyarakat 

berkumpul memusyawarahkan tentang kebutuhan tersebut,   menginvestasikan sesuai 

dengan tingkat atau derajat kebutuhan itu baik dari segi kepentingan umum maupun dari 

segi lainya. Setelah memusyawarahkan identifikasi kebutuhan serta 

menginventarisasikannya, maka dilanjutkan untuk membuat perencanaan tentang 
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langkah-langkah  yang akan dilaksanakan. Setelah perencanaan dan program selesai 

disusun maka barulah kemudian sampai kepada pelaksanaan, mengerjakan bersama 

dengan menggunakan teknis gotong royong.  

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan 

potensi masyarakat agar mampu meningkatkan kwalitas hidup yang lebih baik bagi 

seluruh warga masyarakat melalui kegiatan-kegiatan swadaya. Memberdayakan 

masyarakat bertujuan "mendidik masyarakat agar mampu mendidik diri mereka sendiri" 

atau "membantu masyarakat agar mampu membantu diri merekka sendiri". Hal ini 

berarti bahwa di dalam proses pemberdayaan yang terjadi, masyarakat berperan secara 

aktif didalam mendesain dan merancang bentuk pemberdayaan itu sendiri. Untuk 

mencapai tujuan ini, faktor peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan formal dan 

nonformal perlu mendapat prioritas.  

Dengan demikian akan dicapai satu hasil pemberdayaan masyarakat dalam 

bentuk masyarakat yang mandiri, berswadaya, mampu mengadopsi inovasi, dan 

memiliki pola pikir yang kosmopolitan.  Ketika kegiatan pemberdayaan masyarakat 

belum berhasil meningkatkan pendapatan dan membuka lapangan kerja baru seperti 

yang diharapkan, maka yang paling penting dikaji adalah menemukan apa dan di mana 

akar permasalahannya. Pengetahuan tentang akar permasalahan ini, membantu untuk 

merumuskan suatu strategi pemecahan masalah yang lebih tepat dan efektif. 

Merumuskan suatu pola pemberdayaan masyarakat lapisan bawah yang tergolong 

miskin adalah pekerjaan rumit. Rumit, karena karakteristik yang mereka miliki berbeda.  
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Dan setiap perbedaan menuntut pola pemberdayaan yang berbeda. Semua 

kekuatan, kelemahan, dan permasalahan yang ada perlu diidentifikasi dengan cermat, 

terutama yang berhubungan dengan pola pikir mereka yang sangat lokalit, terbelakang, 

statis tradisional, sulit berubah, lambat mengadopsi inovasi, serta tidak berdaya untuk 

hidup mandiri. Masalah timbul akibat rendahnya tingkat pendidikan. Keadaan seperti ini 

terjadi karena rendahnya perhatian pemerintah terhadap pentingnya peranan pendidikan 

dalam pembangunan bangsa dan negara. Core idea dari implementasi otonomi daerah 

adalah tumbuhnya partisipasi aktif masyarakat untuk membangun dirinya sendiri, 

sedangkan peran pemerintah hanya sebagai fasilitator dan mitra kerja masyarakat 

Banyak konsep yang dikemukakan oleh para ahli dalam hal ini.  

Diantara konsep-konsep pemberdayaan yang ada, dapat dimunculkan disini satu 

konsep yang dikemukakan oleh Burton yang memuat langkah-langkah operasional yang 

harus ditempuh dalam proses pemberdayaan masyarakat. Burton mengemukakan, 

langkah-langkah tersebut sebagai berikut:  Getting to know the local community, 

Gathering knowledge about the local community, Identifying the local leaders, 

Stimulating the community to realize that it has problems, Helping people to discuss 

their problem, Helping people to identify their most pressing problems, Fostering self-

confidence, Deciding on a program action, Recognition of strengths and resources, 

Helping people to continue to work on solving their problems, Increasing people's 

ability for self-help. Helping peoplwe to discuss their problem. 

Memberdayakan masyarakat bermakna merangsang masyarakat untuk 

mendiskusikan masalahnya serta merumuskan pemecahannya dalam suasana 



55 
 

kebersamaan.
45

 Mengapa disini saya lebih memilih pada strategi ini, dikarenakan cara 

ini memang lebih berhasil diterapkan pada komunitas pemulung. Sebab mereka senang 

dengan adanya bantuan dari pihak pendamping yang mau memperhatikan dan 

memberikan rangsangan terhadap mereka agar kehidupan mereka menjadi lebih baik 

lagi. Konsep pengembangan masyarakat (Community Development) telah banyak 

dirumuskan di dalam berbagai definisi. Perserikatan Bangsa-Bangsa, mendefenisikan:   

“As the process by which the efforts of the people themselves are united with 

those of governmental authorities to improve the economic, social and cultural 

conditions of communities, to integrade these communities into the life of the nations, 

and to enable them to contribute fully to national progress”.
46

  Definisi diatas 

menekankan bahwa pembangunan masyarakat, merupakan suatu “ proses“ dimana 

usaha-usaha atau potensi-potensi yang dimilki masyarakat diintegrasikan dengan 

sumber daya yang dimiliki pemerintah, untuk memperbaiki kondisi ekonomi, sosial, dan 

kebudayaan, dan mengintegrasikan masyarakat didalam konteks kehidupan berbangsa, 

serta memberdayakan mereka agar mampu memberikan kontribusi secara penuh untuk 

mencapai kemajuan pada level nasional. US International Cooperation Administration 

mendeskripsikan Community Development itu sebagai :“ a process of social action in 

which the people of a community organized themselves for planning action; definitheir 

common and individual needs and problems; make group and individual plans with a 
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maximum of reliance upon community resources; and supplement the resources when 

necessary with service and material from government and non –government agencies 

outside the community “.
47

   

 Definisi diatas lebih menekankan bahwa konsep pembangunan  masyarakat, 

merupakan suatu proses “aksi sosial“ dimana masyarakat mengorganiser diri mereka 

dalam merencanakan yang akan dikerjakan; merumuskan masalah dan kebutuhan-

kebutuhan baik yang sifatnya untuk kepentingan individu maupun yang sifatnya untuk 

kepentingan bersama; membuat rencana-rencana tersebut didasarkan atas kepercayaan 

yang  tinggi terhadap sumber-sunber yang dimiliki masyarakat, dan bila mana perlu 

dapat melengkapi dengan bantuan teknis dan material dari pemerintah dan badan-badan 

non-pemerintah di luar masyarakat.  

Dalam perkembangan dewasa ini istilah pemberdayaan masyarakat adalah lebih 

kepada peningkatan partisipasi masyarakat didalam melakukan pembangunan.
48

 Lebih 

lanjut partisipasi masyarakat disini di harapkan bisa memunculkan kemandirian dan 

keterlibatan masyarakat dalam proses tersebut yang dilandasi oleh kesadaran dan 

determinasi.
49

 

Pemberdayaan pada hakikatnya merupakan sebuah konsep yang fokusnya 

adalah kekuasaan, Samuel Paul misalnya, menyatakan pemberdayaan berarti pembagi 

kekuasaan yang adil sehingga meningkatkan kesadaran politis dan kekuasaan kelompok 

                                                           
47

 The Community Guidelines of the International Cooperation Administrasion .Community 

Development Review, December, 1996,p, 3 
48

 Imam Chambali, Teknologi Tepat Guna Dalam Pemberdayaan Masyarakat, Materi Kuliah, Fak, 

Dakwah, Jur, PMI, h. 7 
49

 Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 9  



57 
 

yang lemah serta memperbesar pengaruh mereka terhadap proses dan hasil 

pembangunan, pemberdayaan pada intinya adalah pemanusiaan. Pemberdayaan menurut 

Indra Sari Tjandra Ningsih adalah mengutamakan usaha sendiri dari orang yang 

diberdayakan untuk meraih keberdayaan. Oleh karena itu, pemberdayaan sangat jauh 

dari konotasi ketergantungan.
50

  

Dengan demikian pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan, sebagai 

proses pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 

keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang 

mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan maka pemberdayaan menunjuk pada 

keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat 

yang berdaya, memiliki kekuasaan atau memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya,  baik yang bersifat fisik, ekonomi  maupun sosial.
51

 

Sedangkan pemberdayaan menurut Islam ialah sistem tindakan nyata yang menawarkan 

alternatife model pemecahan masalah ummat dalam bidang sosial, ekonomi dan 

lingkungan dalam perspektif Islam.
52

 

2. Tujuan Pengembangan Masyarakat.  

Dalam menguraikan tujuan dakwah penmgembangan masyarakat, hal yang 

perlu dibahas terlebih dahulu adalah mengenai tujuan dari dakwah pengembangan 
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masyarakat itu sendiri yang tentunya  tidak jauh berbeda dengan tujuan pembangunan, 

yakni meningkatkan kesejahteraan masyarakat.   

 Adapun tujuan pengembangan masyarakat itu sendiri, sebagaimana 

diungkapkan oleh Sodang P. Siagian meliputi bermacam-macam tujuan dimensi adalah 

sebagai berikut:  

a. Keadilan sosial.  

b. Kemakmuran yang merata.  

c. Perlakuan yang sama di mata hukum.  

d. Kesejahteraan material, mental dan spiritual.  

e. Kebahagiaan untuk semua. 

 f. Ketentraman dan keamanan
53

.  

3. Model Pengembangan Masyarakat.  

Pendekatan pengembangan masyarakat akan dilaksanakan sangat tergantung 

pada kondisi masyarakat bersangkutan. Kondisi ini berasal dari sistem budaya 

masyarakat tersebut. Selanjutnya mempengarui cara berpikir dan respon mereka 

terhadap pengembangan atau pembangunan itu sendiri. 

Berbagai teori dan pendekatan dalam pengembangan masyarakat, seperti 

yang diuraikan sebagai berikut:  

a. Pendekatan sumber daya manusia.  
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 Pendekatan ini mengarah pada sumberdaya manusia yang mengarah kepada 

peningkatan kwalitas manusianya baik fisik dan psikis, atau dengan kata lain 

pengembangan sumberdaya manusia adalah tumbuhnya wiraswasta.  

Pendekatan ini sesuai di terapkan di negara berkembang karena ada beberapa alasan :  

1) Kondisi penduduk yang kebanyakan adalah unskilled ditinjau dari sudut 

ketrampilan.  

2) Negara sedang berkembang relatif lemah dalam permodalan.  

3) Negara sedang berkembang biasanya masih menghadapi masalah ketenagakerjaan 

yang cukup serius akibat penambahan jumlah angkatan kerja yang cukup besar 

dan angka kenaikan yang cukup tinggi.  

b. Pendekatan Capital Oriented.  

Pendekatan yang menitik beratkan pada akumulasi modal sebagai kekuatan 

pembangunannya. Adapun alasan modal adalah komponen yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi semaksimal mungkin, sehingga modal pembangunannya di 

arahkan kepada “Capital Intenseve“ (padat modal) dan melahirkan “Capital Out Put 

Ration (COR)” yang sangat populer sebagai modal pembagunan bagi negara maju 

ataupun negara berkembang.  

c. Pendekatan Mencukupi Kebutuhan Dasar.  

Pendekatan ini berusaha untuk meningkatkan kebutuhan dasar manusia yang 

terdiri dari kebutuhan dasar keluarga dan kebutuhan dasar masyarakat yaitu sandang, 

pangan, papan, pendidikan, agama dan sebagainya.  

d. Pendekatan Ekonomi Islam.  
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Pendekatan ini lebih mengarahkan kepada usaha-usaha untuk memanfaatkan 

sumber-sumber alam untuk memenuhi kebutuhan manusia  

e. Pendekatan Pemerataan atau Pertumbuhan.  

Model pendekatan ini timbul akibat adanya masalah-masalah yang dijumpai 

pada pendekatan sebelumnya, yaitu pendekatan pertumbuhan, yakni pertumbuhan 

tersebut ternyata tidak dapat di nikmati oleh masyarakat bawah. Lapisan masyarakat 

bawah ini sering tidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknya menurut standar bank 

dunia dari sinilah timbul istilah yang sangat terkenal yaitu garis kemiskinan yang 

menunjukkan batas terendah untuk memenuhi kebutuhan pokok manusia.  

f. Mengurangi Ketergantungan.  

Model pendekatan dengan maksud untuk mengurangi ketergantungan dari 

luar sebenarnya dapat dikatakan bermula dari kesadaran akan potesi yang ada pada 

diri sendiri.  

4. Dakwah Pengembangan Masyarakat dalam Kerangka Peran dan Proses.  

Secara normative AL-Qur‟an telah memberikan petunjuk tentang 

penempatan dakwah pengembangan masyarakat dalam kerangka peran dan proses. 

Dalam Surat Al-Ahzab Ayat 45-46.  

                      

“Hai nabi, sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi dan pembawa kabar 

gembira dan pemberi peringatan, Dan untuk jadi penyeru kepada agama Allah 

dengan izinnya dan untuk jadi cahaya yang menerangi.”
54
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Kedua ayat di atas mengisyaratkan sekurang-kurangnya lima peran dakwah:   

Pertama: Dakwah berperan sebagai Syaahidan. Dakwah adalah saksi atau 

bukti ketinggian dan kebenaran ajaran Islam. Khususnya melalui keteladanan yang 

diperankan oleh pemeluknya.  

Kedua: Dakwah berperan sebagai Mubasyiran. Dakwah adalah fasilitas 

penggembira bagi mereka yang meyakini kebenarannya. Kita dapat saling memberi 

kabar gembira sekaligus saling memberikan inspirasi dan solusi dalam menghadapi 

berbagai masalah hidup dan kehidupan.  

Ketiga: Dakwah berperan sebagai Nadziran, sejalan dengan perannya 

sebagai pemberi kabar gembira, dakwah juga berperan sebagai pemberi peringatan. 

Ia senantiasa berusaha mengingatkan para pengikut Islam untuk tetap konsisten 

dalam kebajikan dan keadilan sehingga tidak mudah terjebak dalam kesesatan.  

Keempat: Sebagai Da‟iyan ila Allah. Dakwah adalah panglima dalam 

memelihara keutuhan umat sekaligus membina kualitas umat sesuai  dengan 

idealisasi peradaban yang dikehendakinya. Proses rekayasa sosial berlangsung dalam 

keteladanan kepribadian, sehingga ia senantiasa berlangsung dalam proses yang 

bersahaja, tidak berlebihan, dan kukuh dalam memegang prinsip pesan-pesan 

dakwah, yakni selalu mengisyaratkan panggilan spiritual untuk tetap menjadi 

manusia.  

Kelima: Dakwah berperan sebagai Siraajan Muniira. Sebagai akumulasi dari 

peran-peran sebelumnya, dakwah memiliki peran sebagai pemberi cahaya yang 
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menerangi kegelapan sosial atau kegelapan spiritual. Ia menjadi penyejuk ketika 

umat menghadapi berbagai problema yang tidak pernah berhenti melilit kehidupan 

manusianya.
55

  

5. Berbagai Pilihan Strategi Pendamping  

Secara umum strategi pendampingan yang saat ini dipandang  cukup efektif 

adalah dengan menghadiri beberapa pertemuan yang dilakukan kelompok. 

Pertemuan yang wajib dihadiri pendamping adalah:  

a. Rapat Kelompok.  

Ada beberapa kali pertemuan yang dilakukan kelompok yaitu rapat rutin 

bulanan yang dihadiri seluruh anggota kelompok. Rapat ini berfungsi sebagai media 

komunikasi antar anggota untuk membahas seluruh kegiatan yang dilakukan 

kelompok. Pada kesempatan ini pendamping harus hadir untuk memberikan 

masukan-masukan dan memotivasi mereka untuk pengembangan kelompoknya. 

Selain rapat rutin terdapat juga rapat-rapat lainnya yaitu rapat pengurus dan rapat 

tahunan.  

 

b. Anjangsana  

Selain hadir dalam rapat-rapat tersebut, pendamping juga diharapkan dapat 

berkunjung secara non formal ke anggota atau kelompok diluar rapat kelompok yang 

sudah diagendakan secara rutin.  
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Anjangsana ini dapat dilakukan setiap saat dan dapat dilakukan dimanapun. 

Di lapangan pendamping akan melihat target melalui sebagai individu dan 

kelompok. Pada prinsipnya tidak ada perbedaan prinsipil dalam mendampingi 

kelompok maupun individu. Yang ada hanyalah perbedaan penekanan materi dan 

intensitasnya saja. Berikut ini penjelasannya :  

Strategi pendampingan untuk pengembangan target group secara kelompok  

1) Rapat Kelompok  

Untuk pengembangan target group secara kelompok, pendamping bisa 

memanfaatkan rapat kelompok yang sudah diagendakan rutin. Dalam pertemuan 

rutin semacam ini bisa dibahas perkembangan organisasi, pembahasan masalah-

masalah kelompok, penyusunan rencana aksi kelompok, respon kelompok terhadap 

segala perkembangan, dan lain-lain.  

2) Workshop  

Bila waktu yang dirasa memungkinkan perlu diadakan workshop ataupun 

pelatihan singkat yang akan meningkatkan kemampuan kelompok meliputi: 

kemampuan manajemen, kemampuan komunikasi, kemampuan berhubungan 

dengan lembaga keuangan. Nara sumber bisa diambil dari individu atau lembaga 

yang berpengalaman atau bisa juga usahawan sukses yang bisa menjadi inspirasi 

bagi kelompok.  

3)  Studi Banding   

Selain itu kunjungan atau studi banding juga bisa dilakukan agar mereka 

mampu mengambil pelajaran dari kelompok yang sama namun lebih mapan atau 
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lebih berhasil. Strategi pendampingan untuk pengembangan target group secara 

individual.  

a) Anjangsana  

Sekalipun sudah diagendakan rapat rutin tidak semua individu mempunyai  

kemampuan untuk mengungkapkan masalah, menyampaikan usulan ataupun kritik 

secara terbuka. Oleh karena itu pendamping harus mengunjungi setiap individu 

secara intensif. Lewat pertemuan itu pendamping akan melakukan peran-peran 

motivasi dan konsultasi bagi individu secara lebih efektif.  

b) Magang  

Adakalanya individu merasa bosan dengan rapat, pelatihan, maupun 

pertemuan yang rutin sifatnya. Salah satu upaya mengangkat motivasi mereka 

adalah dengan mengadakan program magang di tempat-tempat yang dianggap baik. 

Mereka bisa belajar melalui pengamatan (learning by observing) dan belajar dengan 

melakukannya sendiri secara langsung (learning by doing) 

 

 

 6. Langkah- Langkah Pendamping  

a. Pre Assessment  

Tujuan utama dari pre assessment adalah melakukan identifikasi awal 

tentang hal-hal yang harus dipenuhi oleh pendamping dan situasi komunitas yang 

akan didampingi. Identifikasi awal ini penting sebelum rangkaian tahapan 

pendampingan dilakukan.  
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1) Pendekatan Awal  

Sebelum pendamping mampu merangsang komunitas untuk mampu 

mengembangkan kemampuan menyelesaikan persoalan mereka sendiri  

pendamping harus menyiapkan diri pendamping terlebih dahulu. Mengingat 

pendamping adalah “orang asing” yang hendak melakukan sesuatu dalam sebuah 

komunitas baru. Pendamping harus memperjelas dan mengetahui dengan baik 

tujuan pendamping, target komunitas, mempunyai kemampuan yang diperlukan, 

dan memahami konsep dasar pendampingan. Hal pertama yang harus dilakukan 

adalah dengan memulai memiliki jurnal, sebuah buku tulis murah. Gunakan buku 

tulis itu dan beri judul masing-masing: (1) Konsep dan Tujuan (2) Target 

Komunitas (3) Skill Pendampingan dan  (4) Buku harian pendampingan.   

Bagian ini memberi pendamping informasi tentang hal-hal yang harus 

pendamping persiapkan selama proses pendampingan. Sebagai pendamping, 

pendamping harus secara kontinyu belajar tentang hal-hal yang disinggung dalam 

bab ini. Ini adalah sebuah proses yang terus menerus dan pendamping akan 

mengalami kegagalan bila menganggap dirinya sudah mengerti dan memahami 

segalanya.  

a) Mengetahui Tujuan  

Ada banyak hal yang bisa pendamping mulai dari merancang pertemuan, 

membangun komunitas, mengadvokasi komunitas, mendorong terjadinya aksi dan 

lain sebagainya. Pendamping butuh memperjelas tujuan pendamping, pertama 
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perjelas untuk diri pendamping sendiri, kemudian tuliskan, baru setelah itu jelaskan 

pada semua orang di sekitar pendamping.  

Disini pendamping sebaiknya mulai menulis dalam jurnal atau buku harian 

untuk menuangkan seluruh tujuan dan konsep yang telah pendamping pikirkan. 

Pendamping harus mulai menyusunnya sebagai tujuan pribadi bukannya daftar 

tujuan ataupun ide dari orang lain. Sering-seringlah memperbarui jurnal atau buku 

harian pendamping, tambahkan detail dan perjelas tujuan pendamping.  

b) Mengetahui Target Komunitas  

Pendamping harus tahu banyak tentang komunitas yang sedang 

pendamping organisir. Sebanyak mungkin informasi tentang komunitas harus digali 

agar pendamping mampu menganalisis dan memahami komunitas sebagai sebuah 

sistem sosial. Yang harus dipikirkan adalah bagaimana seluruh element dalam 

komunitas yang kelihatannya berbeda ternyata saling berhubungan satu sama lain. 

Langkah awal yang baik adalah dengan membuat peta komunitas. Dimana mereka 

tinggal, fasilitas apa yang terdapat dalam komunitas.  

Selanjutnya, ketika pendamping mengarahkan anggota komunitas melalui 

penilaian situasi komunitas (sumberdaya, kebutuhan, peluang, masalah), 

pendamping akan membantu mereka membuat peta komunitas. Lebih baik jika 

pendamping lakukan ini terlebih dahulu untuk membantu pendamping melakukan 

kegiatan partisipatoris selanjutnya. Catat dalam jurnal atau buku harian 

pendamping. Amati komunitas:  
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Organisasi sosialnya, aktivitas ekonominya, bahasanya, tradisinya, nilai-

nilai bersamanya, dan hubungan mereka dengan lingkungan. Lanjutkan dengan 

menganalisis bagaimana seluruh element yang berbeda itu saling berhubungan.  

c) Mengetahui Skill yang Dibutuhkan  

Bila target komunitas pendamping adalah sebuah komunitas secara 

menyeluruh, skill terpenting yang pendamping butuhkan adalah kemampuan 

berkomunikasi (communication abilities). Pendamping harus mampu mengenal 

gaya-gaya berbicara mulai ceramah, kuliah, pidato, dan menghindarinya. 

Pendamping butuh belajar bagaimana menjadi pembicara di hadapan khalayak 

(public speaking).  

Selain itu perlu dilengkapi dengan kemampuan memfasilitasi dan 

kepemimpinan, serta perencanaan, pengelolaan, pengamatan, melakukan analisis, 

dan menulis. Pendamping juga butuh pengembangan karakter diri hingga menjadi 

pendamping yang jujur, antusias, positif, toleran, sabar dan bermotivasi tinggi.  

 

 

d) Mengetahui Konsep-Konsep Dasar  

Pendamping perlu memahami organisasi sosial, subjek kajian sosiologi, 

antropologi, ekonomi, politik dan kekuatan serta proses yang dimiliki oleh setiap 

proses. Pikirkan setiap konsep tulis dalam jurnal atau buku harian pendamping. 

Diskusikan dengan teman sejawat saat pertemuan, konferensi maupun pelatihan.    

2) Analisis Situasi  
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Melalui analisis situasi karakter umum dan masalah komunitas akan 

teridentifikasi. Setiap kategori spesifik tiap orang dalam komunitas didefinisikan 

dan diidentifikasi. Informasi pada analisis situasi dan pendefinisian masalah harus 

dikumpulkan dengan melibatkan anggota komunitas dengan menggunakan beberapa 

teknik. Berikut ini adalah beberapa teknik yang dapat digunakan :  

a)  Review dokumen yang sudah ada  

b)  Survey  

c) Diskusi dengan individu, kelompok spesifik, komunitas secara keseluruhan  

d) Interview  

e)  Observasi  

f)  Mendengarkan dari komunitas  

g) Pembicaraan informal  

h) Pohon masalah  

Analisis situasi amatlah penting sebelum segala upaya penyelesaian 

masalah dilakukan karena:  

a) Menyediakan kemungkinan untuk memahami dinamika komunitas  

b) Membantu mengklarifikasi kondisi sosial, ekonomi, politik, dan budaya  

c) Menyediakan kemungkinan awal bagi setiap orang untuk berpartisipasi dalam 

semua program  

d) Mampu mendefinisikan masalah komunitas dan solusinya  

e) Menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk menentukan sasaran, rencana 

dan implementasi.  
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Analisis situasi harus berkelanjutan agar dapat menyediakan informasi 

tambahan selama implementasi, monitoring dan perencanaan kembali program. 

Analisis situasi dan identifikasi masalah harus selalu dimonitor untuk memastikan 

bahwa informasi yang benar dan up date mengenai komunitas dan masalahnya 

selalu tersedia.  

b. Assessment  

Tujuan assessment adalah menindaklanjuti identifikasi awal yang sudah 

didapatkan pada tahap sebelumnya (pre assessment). Setelah memahami kebutuhan 

pendamping dan mengenal situasi komunitas, maka akan muncul kebutuhan-

kebutuhan individual atau kelompok dalam komunitas. Selanjutnya perlu dipilih 

strategi pendekatan yang tepat agar penguatan individual atau kelompok benar-benar 

terjadi.  

1) Analisis Kebutuhan  

Yang harus selalu diingat bahwa target group pendamping, bagaimana 

menangani pemulung yang berpendapatan rendah (low income), berpikiran simple, 

kurang informasi, tidak berkeahlian dalam hal-hal teknis, tidak mengerti cara-cara 

mencari usaha tambahan, mengelola uang dan barang. Dalam rangka peningkatan 

kesejahteraan mereka.  

2) Strategi Pendekatan  

Fase permulaan pendamping adalah fase permulaan bagi komunitas juga. 

Setelah peningkatan kesadaran diantara pemegang otoritas dan pendamping 

mendapatkan ijin untuk melakukan kerja pendampingan langkah selanjutnya adalah 
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meningkatkan kesadaran diantara komunitas yang ingin pendamping organisir dan 

perkuat.  

Peningkatan kesadaran diantara pemegang otoritas umumnya berarti, 

menjelaskan tujuan pendamping, menjelaskan metode yang pendamping gunakan, 

dan meyakinkan mereka bahwa mereka mendapatkan keuntungan dari kesuksesan 

pendampingan yang pendamping lakukan.  

a) Melakukan Siklus Mobilisasi  

Peran pendamping sebagai pendamping adalah memulai proses dan terus 

mengikutinya. Prosesnya adalah sebagai berikut: Pertama-tama pendamping 

mendapat ijin dan otoritas untuk memulai pendampingan. Selanjutnya pendamping 

mulai meningkatkan kesadaran komunitas bahwa mereka sedang menghadapi 

persoalan. Yakinkan bahwa komunitas memiliki sumber daya potensial yang mampu 

menyelesaikan masalah mereka sendiri. Pendamping dapat membantu mereka 

membentuk kepengurusan atau mengaktifkan kepengurusan yang sudah ada. Bantu 

mereka menyiapkan rencana aksi dan mendesain sebuah proyek komunitas 

Pendamping harus memberi selamat pada mereka ketika berhasil mewujudkannya 

dan memastikan bahwa setiap proses berjalan dengan transparan, termonitor dan 

dilaporkan dengan baik. Bantu mereka merayakan pencapaian ini kemudian evaluasi 

hasilnya. Proses ini terus berulang dari awal. Itulah sebabnya disebut siklus 

mobilisasi.  

b) Menghilangkan Hambatan Penghalang   
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Ingatlah bahwa pendamping memiliki dua target pengambil manfaat (1) 

komunitas (2) pemimpin komunitas yang bertanggung jawab pada komunitas. Tugas 

pendamping pada pemimpin formal (politisi) maupun informal, birokrasi, dan 

teknokrat adalah membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan mereka untuk 

menjadi fasilitator bagi kemandirian komunitas.  

c) Meningkatkan Kesadaran  

Mulailah dengan mengumpulkan mereka dalam pertemuan komunitas yang 

diikuti seluruh warga. Ini mendampingi dimulainya fase peningkatan kesadaran. 

Pendamping pasti menemukan adanya orang atau kelompok tertentu yang tertarik 

atau bersemangat menghadiri pertemuan itu. Mungkin laki-laki lebih banyak hadir 

dibandingkan perempuannya atau bisa juga sebaliknya: pertemuan hanya dihadiri 

oleh perempuan paruh baya yang mewakili kepala keluarga yang berhalangan hadir. 

Pastikan semua orang atau kelompok hadir. Ketika pendamping mulai membicarakan 

masalah komunitas dan menanyakan masalah mana yang mendapatkan prioritas 

utama pasti ada anggapan bahwa pendamping akan menyelesaikan masalah mereka. 

Pendamping harus meng-counter anggapan itu dan menjelaskan bahwa mereka harus 

menyelesaikan masalah mereka sendiri. Yang bisa pendamping lakukan hanyalah 

mendampingi dan memandu mereka bukan melakukan semuanya untuk mereka. 

Sama halnya ketika mereka berpikir bahwa pendamping akan menyediakan seluruh 

sumber daya yang dibutuhkan. Hentikan angapan itu secara cepat dan tegas. Jelaskan 

bahwa mereka harus mengidentifikasi dan menyediakan sumber daya mereka sendiri. 

Pendamping hanya mendampingi dan memandu mereka melakukannya.  
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d) Menyatukan Pendampingan  

Pendamping tak ubahnya berperan sebagai wasit yang harus netral dalam 

memimpin pertandingan, tidak boleh memihak pada kelompok tertentu dalam 

komunitas. Artinya, pendamping harus mengetahui komunitas dengan baik. Jika 

pendamping menghabiskan banyak waktu dengan orang-orang tertentu maka orang 

yang lain akan merasa bahwa pendamping berat sebelah. Jangan takut untuk 

menyebutkan adanya perbedaan-perbedaan dan kelompok-kelompok dalam 

komunitas secara terbuka, tapi cepat-cepat pendamping jelaskan bahwa pendamping 

tidak memihak dan bukan bagian dari kelompok manapun. Yakinkan bahwa 

pendamping tidak ingin membuat keseragaman dalam komunitas. Kesatuan yang 

pendamping maksud adalah loyalitas seluruh kelompok pada tujuan bersama dalam 

suasana saling menghormati, saling menghormati, saling menghargai tanpa 

mempendamping perbedaan agama, kelas, jender, kemampuan, kesejahteraan, 

etnisitas, bahasa maupun usia.  

e) Dialog Publik ( Rapat Warga)  

Untuk meningkatkan kesadaran dan mengorganisir komunitas perangkat 

utama yang dapat pendamping gunakan adalah dialog dimana didalamnya terdapat 

diskusi bukan serangkaian instruksi yang harus diikuti. Tunjukkan sikap rileks, 

percaya diri. Kesemuannya dapat dicapai ketika pendamping sudah mendapat 

informasi dengan baik dan mengolah informasi tersebut dengan benar. Ajukan 

pertanyaan pada peserta rapat. Khususnya pada mereka yang terlihat lebih banyak 

diam dan pemalu. Jangan membiarkan diri pendamping nampak terlalu percaya diri 
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dan mendominasi ataupun mengontrol jalannya diskusi. Jangan pernah mengatakan 

pada komunitas apa yang harus dipikirkan dan apa yang harus dilakukan. Sekalipun 

pendamping mungkin ingin mengatakan bahwa tujuan pendamping adalah untuk 

memberdayakan komunitas.  

f) Memberikan Tantangan pada Komunitas  

Ketika pendamping menginginkan komunitas membangun kekuatan, jangan 

pernah menerima secara otomatis dan pasif saat pertama mendengar apa yang terlihat 

sebagai tujuan priotitas komunitas. Dengan menantang mereka untuk menganalisis 

masalahnya dan mencari solusi praktis dan layak, komunitas mungkin akan 

merespon dengan memeriksa ulang prioritas masalah mereka dan mendefinisikan 

kembali tujuan prioritasnya.  

g) Memberikan Pilihan pada Komunitas  

Fokus dialog publik (rapat warga) dan peningkatan kesadaran yang telah 

pendamping lakukan akan menjadi pilihan bagi komunitas untuk menentukan aksi 

yang akan diambil. Komunitas mempunyai tujuan. Pendamping mendampingi dan 

memandu komunitas mendapatkan tujuannya dengan cara yang benar sampai 

kapanpun. Jika ini tidak dilakukan dengan benar, semua proses yang telah dilakukan 

menjadi sia-sia. Pendekatan yang salah akan memperlemah komunitas dan 

menimbulkan “sindrom ketergantungan”.  

h) Mengorganisir Kekuatan  

Diantara banyak faktor yang menyumbang kekuatan, kapasitas, atau pun 

pemberdayaan ada satu hal yang paling mendapat perhatian seorang pendamping. 
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Organisasi Tingkat dan efektifitas organisasi menentukan kekuatan sebuah kelompok, 

lembaga ataupun komunitas. Intinya adalah bahwa tujuan pendamping dalam 

memperkuat komunitas berpenghasilan rendah adalah menolongnya untuk secara 

sadar mengorganisir diri secara efektif. Pendamping tidak membentuk kepengurusan 

begitu saja atau membantu mereka memilih ketua, sekretaris, dan bendahara hanya 

sebagai jabatan pemanis belaka. Pendamping membantu mereka menjadi terorganisir, 

menjadi organisasi yang lebih baik, atau me-reorganisasi demi aksi yang efektif untuk 

memberdayakan mereka. Organisasi yang lebih baik akan menghasilkan kekuatan 

yang lebih besar.  

c. Sosialisasi Program  

Tujuan sosialisasi program tidak hanya sekedar meneruskan rantai informasi 

lebih dari itu adalah mengajak seluruh anggota komunitas untuk merumuskan 

persoalan bersama, menentukan solusi bersama, dan merencanakan aksi bersama 

pula Sebagai “orang asing” yang hendak melakukan sesuatu dalam sebuah komunitas 

baru maka ada 4 hal penting yang harus disampaikan kepada komunitas dalam 

rangka mensosialisasikan program:  

 

1) Apa yang kita inginkan (what do we want),  

Sebelum melakukan kegiatan apapun dalam komunitas 

pendamping harus menyampaikan tujuan dan sasaran kegiatan pendamping 

dengan jelas. Tujuan bisa berupa pernyataan umum tentang apa yang harus 

dilakukan untuk menyelesaikan suatu masalah.  
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2) Apa yang kita miliki (what do we have),  

Selanjutnya perlu disampaikan pula apa tawaran pendamping 

kepada komunitas. Tawaran ini bisa berupa program kerjasama, bantuan 

kredit dsb. Ini untuk menghindari harapan yang terlalu tinggi (over 

estimation) yang pasti akan dibebankan kepada pendamping.  

3) Bagaimana kita menggunakan apa yang kita miliki untuk mendapatkan  

Apa yang kita inginkan (how can we use what we have to get what we 

want),  

Untuk menghasilkan strategi yang baik dalam tahap ini pendamping 

perlu:  

a) Mendiskusikan dan menyetujui kegiatan-kegiatan apa saja yang akan 

dilakukan selama program.  

b) Mendefinisikan aktor-aktor yang berperan dan peran mereka dalam 

program, terutama mereka yang berasal dari luar komunitas.  

c) Mendefinisikan dan mendistribusikan biaya dan kebutuhan yang 

diperlukan untuk mengimplementasikan program. Semua informasi 

tersebut terangkum dalam sebuah rencana kerja (work plan) komunitas.  

4) Apa yang akan terjadi jika kita melakukannya bersama-sama (what will 

happen if we do).  

Pendamping harus meyakinkan pada komunitas bahwa dengan 

usaha pendampingan ini pendamping telah menginvestasikan seluruh 

sumber daya dan energi untuk membangun kekuatan masyarakat sendiri 
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untuk bekerja secara efektif bagi perubahan komunitas ke arah yang lebih 

baik untuk melakukan aksi bersama demi kepentingan dan kemaslahatan 

bersama.
56

 

C. Masyarakat Islam Ideal dalam al-Qur’an 

 

1.  Ummat Terbaik  

Masyarakat islam ideal dalam persfektif al-Quran adalah sebuah masyarakat 

yang ditopang oleh keimanan yang kokoh kepada Allah Swt. Hal tersebut antara lain 

disebutkan dalam Quran surat Ali Imran ayat 110 berikut: 

‟‟Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 

sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada 

yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik‟‟.   

Dalam penjelasan ayat ini, bahwa kalian merupakan umat yang paling terbaik 

di alam wujud sekarang, karena kalian adalah orang-orang yang melakukan amar 

ma‟ruf nahi munkar. Kalian adalah orang yang beriman secara benar yang bekasnya 

nampak pada jiwa kalian, sehingga terhindar dari kejahatan dan kerusakan. Gambaran 

sifat ini memang cocok  dengan keadaan orang-orang yang mendapatkan  khitbah ayat 

ini pada masa permulan. Mereka adalah Nabi Saw dan para sahabat yang bersama 

beliau sewaktu al-Quran diturunkan. Pada masa sebelumnya mereka adalah orang-

orang yang saling bermusuhan, kemudian hati mereka dirukunkan. Mereka berpegang 
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teguh pada tali (agama) Allah, melakukan amar ma‟ruf dan nahi munkar, orang-orang 

lemah diantara mereka tidak takut terhadap orang-orang kuat dan kecil  juga tidak takut 

terhadap yang besar. Karena iman telah meresap kedalam kalbu dan perasaan meraka, 

sehingga bisa ditundukkan untuk mencapai tujan Nabi Saw di segala keadaan dan 

kondisi. Keimanan seperti inilah yang dikatakan oleh Allah dalam firmannya al-Quarn 

surat Al-Hujurat ayat 15 berikut:  

          

      

Artinya: ‟‟Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang 

percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian mereka tidak 

ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada 

jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar‟‟.   

 

 Dalam ayat lain Allah berfirman, yaitu dalam al-Quran surat al-Anfal ayat 2 

dibawah ini: 

         

      

Artinya‟‟Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut 

nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat- ayatNya 

bertambahlah iman mereka (karenanya), dan Hanya kepada Tuhanlah mereka 

bertawakkal‟‟.   

 

Dari penjelasan sebelumnya maka dapat kita ketahuai bahwa amar ma‟ruf dan 

nahi munkar adalah penyebab keutamaan. Allah telah memerintahkan hamba-

hambanya yang beriman agar pegang teguh pada tali agama Allah dan menginagatkan 
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mereka akan nikmat yang telah limpahkan kepada mereka untuk merukunkan hati 

mereka pada ukhuwah islamiyah. Allah memperingatkan mereka jangan sampai seperti 

orang-orang ahlul kitab  yang selalu menentang dan berbuat maksiat. Allah 

menuturkan hal tersebut tentang orang-orang yang tampak putih wajahnya dan yang 

hitam. Kemudian Allah mengiringi hal-hal tersebut dengan penuturan tentang 

keutamaan orang yang melakukan ukhuwah dalam agama dan berpegang teguh pada 

tali agama Allah Swt. Hal ini dimaksudkan untuk membangkitkan mereka, agar kamu 

taat dan menurut.  

Karena mengingat keadaan mereka yang diciptakan sebaik-baik umat, maka 

sudah seharusnya hal-hal yang menguatkan panggilan ini jangan lepas dari diri mereka. 

Hal ini tidak akan bisa dicapai melainkan dengan jalan memilihara atau mengikuti 

perintah Allah dan meninggalkan larangannya. Gambaran keadaan tersebut juga 

dijelaskan dalam penjelasan lebih lanjut yaitu, bahwa pada mulanya manusia itu adalah 

satu umat, hal tersebut ditegaskan dalam al-Quran surat al-Baqarah ayat 213:  

         

            

          

        

Artinya: "Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), Maka 

Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah 

menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi Keputusan di 

antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. tidaklah berselisih 
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tentang Kitab itu melainkan orang yang Telah didatangkan kepada mereka 

kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan- keterangan yang nyata, 

Karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-

orang yang beriman kepada Nya. dan Allah selalu memberi petunjuk orang 

yang dikehendaki-Nya kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkann itu 

dengan kehendak- kepada jalan yang lurus".   

 

Dalam ayat ini secara tegas dikatakan manusia dari dahulu hingga kini 

merupakan satu umat. Allah Swt menciptakan mereka sebagai makhluk sosial yang 

saling berkaitan dan saling membutuhkan. Mereka sejak dahulu hingga kini baru bisa 

hidup jika saling membantu sebagai satu umat, yakni sekelompok yang memiliki 

persamaan dan keterikatan. Karena kodrat mereka demikian, tentu saja mereka harus 

berbeda-beda dalam profesi dan kecenderungan. Hal ini karena kepentingan mereka 

banyak, sehingga dengan perbedaan tersebut masing-masing dapat memenuhi 

kebutuhannya.
57

  

Dalam kenyataannya manusia tidak mengetahui sepenuhnya bagaimana cara 

memperoleh kemaslahatan mereka, juga tidak tahu bagaimana mengatur hubungan 

antar mereka, atau menyelesaikan perselisihan mereka. Disisi lain manusia memiliki 

sifat egoisme yang dapat muncul sewaktu-waktu, sehingga dapat menimbulkan 

perselisihan. Karena itu Allah Swt mengutus para Nabi sebagai pemberi kabar gembira 

untuk menjelaskan ketentuan-ketentuan Allah dan menyampaikan petunjuk-Nya. Hal 

ini diperkuat oleh surat Yunus ayat 19.      
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 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. I, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 425 
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       

   

 

Artinya: ‟Manusia adalah satu umat, kemudian mereka berselisih. Kalau tidaklah 

karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulu, pastilah mereka 

telah diberi putusan tentang apa yang mereka persilisihkan itu‟‟.
58

 

 

Sungguhpun demikian, Allah memang tidak menghendaki adanya persatuan 

mutlak diantara manusia, sebab ada maksud tertentu dibalik perbedaaan itu, seperti 

dijelaskan dalam firman Allah Swt dalam surat al-Maidah ayat 48 berikut:  

               

          

       

           

  

Artinya: ‟‟Dan kami Telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran, 

membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 

sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; Maka 

putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 

kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 

Telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikan 

aturan dan jalan yang terang. sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 

dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 

pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba- lombalah berbuat kebajikan. 

Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 

kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu‟‟.  
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Adanya faktor pembeda diantara individu dan kelompok dalam masyarakat 

memberi peluang, tetapi peluang itu harus diarahkan pada kompetisi kearah kebajikan. 

Dalam surat al-Hujurat ayat 13 secara tegas mengakui adanya faktor pembeda itu. Ayat 

ini memberi legitimasi terhadap adanya faktor pembeda itu sebagai sesuatu yang alami 

yang memang diciptakan oleh Tuhan. Tetapi ajaran agama mengatakan agar hal itu 

diperlukan untuk saling mengenal (ta‟aruf) selain alami keberagaman itu juga 

mengandung manfaat. Manusia harus ingat bahwa mereka tergolong dalam umat yang 

satu. Agama salah satunya berfungsi adalah untuk meningkatkan persamaan diantara 

manusia sebagai landasan persahabatan, tolong menolong dan persaudaraan. Perbedaan 

tidak akan menjadi persoalan apabila kesemuanya mengacu pada nilai-nilai kebajikan.  

Oleh karena itu dalam masyarakat perlu adanya kelompok yang melembaga 

dan berorientasi pada nilai-nilai keumatan. Kelembagaan itu bisa merupakan organisasi 

yang mewakili kepentingan bersama. Setiap individu dapat membantu terciptanya 

kepentingan umum yaitu apabila mereka bertaqwa. Orang yang bertaqwa adalah orang 

yang selalu cenderung mendekat pada yang ma‟ruf  dan menjauhi dari munkar atas 

dasar kesadaran dan bukan paksaan dari luar.  

Dengan demikian kedatangan Islam dengan al-Quran sebagai kitab sucinya 

selain mengembalikan bangsa yang terpecah kepada kepercayaan yang murni atau 

hanif  sesuai dengan fitrah kejadian manusia yang paling dasar dan juga mengandung 

misi mempersatukan individu-individu dalam satuan masyarakat yang lebih besar yang 

disebut dengan ummatan wahidah, yaitu suatu umat yang bersatu berdasarkan iman 
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kepada Allah dan mengacu pada nilai-nilai kebajikan. Namun umat tersebut tidak 

terbatas pada bangsa dimana mereka merupakan bagian. Arti umat mencakup seluruh 

manusia yaitu seluruh bangsa adalah bagian dari umat yang satu, dengan demikian 

maka kesatuan masyarakat didasarkan pada dokrin kesatuan umat manusia.   

2. Karakteristik Masyarakat Islam  

a)  Ciri Umum Masyarakat Islam  

1) Beriman   

Masyarakat yang ideal menurut al-Quran adalah sebuah masyarakat 

yang ditopang oleh keimanan yang kokoh kepada Allah Swt. Hal tersebut 

antara lain disebutkan dalam Quran surat Ali Imran ayat 110 berikut:   

         

      

 

Artinya: ‟‟‟Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik‟‟.  

 

Dalam ayat tersebut keimanan kepada Allah diletakkan dalam urutan 

yang ketiga dari syarat-syarat masyarakat yang ideal, salah satu penjelasannya 

sebagaimana disampaikan al-Maraghi, bahwa amar ma‟ruf  dan nahi munkar 

merupakan pintu keimanan dan yang memilihara keimanan tersebut pada 

umumnya pintu itu posisinya berada di depan. Ciri umum masyarakat islam 
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ideal yang disebutkan dalam surat ali imran tersebut diatas  dapat dilihat dalam 

bagan model segi tiga berikut dibawah ini :  

  Iman 

 

 

 

         Amar ma‟ruf           Nahi munkar   

 

 

 

 

 

 

2)  Amar Ma‟ruf  

Ciri masyarakat yang idealkan oleh al-Quran sebagaimana disebutkan 

surat ali imran ayat 110 yang kedua adalah amar ma‟ruf.  Kata ma‟ruf  dalam 

al-Quran teulang sebanyak 32 kali dalam setiap kali penyebutan, maknanya 

diberi konteks tertentu. Kata ma‟ruf  kemudian diartikan sebagai sesuatu yang 

diketahui, yang dikenal, atau yang diakui. Untuk mengetahui maknanya yang 

lebih kongkret harus dilihat konteksnya. Sebagai contoh ungkapan qaulun 

ma‟rufun dalam al-Quran terulang sebanyak lima kali, masing-masing dalam 

surat al-Baqarah ayat 235 dan 263, an-Nisa ayat 5 dan 8, Muhammad ayat 21. 

Ungkapan tersebut mengadung arti‟‟perkataan yang baik‟‟. Dalam al-Quran 

surat al-Baqarah ayat 263 disebutkan bahwa:  

Masyarakat 
ideal 
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         

 

Artinya: ‟‟Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah 

yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si 

penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun".   

 

Dalam ayat tersebut ungkapan qaulun ma‟ufun dipertentangkan dengan 

kebalikannya yaitu shadaqatun yatba‟uha adza sedekah yang diiringi dengan 

sesuatu yang menyakitkan si penerimah. Ungkapan tersebut dapat dilacak  

dalam ayat sebelum dan sesudahnya. Pada ayat sebelumnya yaitu al-Baqarah 

262 berikut. 

            

   

 

Artinya: ‟‟Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, Kemudian 

mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan 

menyebut- nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti 

(perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan 

mereka. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati‟‟. 

 

 Dan ayat sesudahnya, yaitu al-Baqarah 270 dibawah ini:  

        

  
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Artinya: ‟‟Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan. 

Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya. orang-orang yang berbuat 

zalim tidak ada seorang penolongpun baginya‟‟.   

 

Dari dua ayat tersebut diatas, terganbar jelas tentang perkataan dan 

ucapan yang ma‟ruf. Bahwa sedekah itu pada dasarnya adalah baik, namun jika 

perbuatan baik tersebut diikuti dengan mengungkit-ungkit dan menyakiti orang 

yang menerima maka kebaikan tersebut tidak akan bernilai sama sekali.  

Perkataan yang baik menjadi lebih baik dari pada sedekah yang disertai 

dengan mengungkit dan menyakiti.
59

 

Pengertian ma‟ruf dalam konteks yang berbeda dapat lihat dalam surat 

an-Nisa ayat 6 tentang pengurusan anak yatim. Ibnu katsir berpendapat bahwa 

makna ma‟ruf  dalam ayat tersebut adalah dengan cara terbaik. Sementara itu 

al-Maraghi mengartikan ma‟ruf  dengan ‟‟sesuai dengan ketentuan syara‟ dan 

tidak diingkari oleh orang-orang yang mempunyai harga diri, juga bukan 

termasuk pengkhianatan atau ketamakan.
60

 

3) Nahi Munkar  

Secara bahasa, munkar diartikan sebagai segala sesuatu yang dipandang 

buruk, baik dari norma syariat maupun norma akal yang sehat. Dari defenisi 

diatas dapat diketahui bahwa pengertian munkar lebih luas jangkauan 

pengertiannya dibanding ungkapan lain yang juga dipakai oleh al-Quran untuk 

merujuk perbuatan yang buruk seperti ma‟shiyat (perbuatan maksiat). Untuk 
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 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid I, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), 359  
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 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, Juz 2, 1993), 215  
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lebih jelasnya, perbuatan yang dikategorikan munkar dapat dilihat dalam al-

Quran. Beberapa makna munkar yang dijelaskan al-Quran antara lain, surat al-

Maidah ayat 79 : 

        

 

Artinya:  ‟‟ Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang 

mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka 

perbuat itu‟‟.   

Ayat ini berbicara tentang sifat orang Yahudi dan juga Nasrani yang 

dipanggil dengan ahl al-kitab yang melakukan kedurhakaan.  Kedurhakaan 

yang mereka lakukan ditegaskan dalam ayat tersebut adalah mereka sejak 

dahulu senantiasa tidak melarang tindakan munkar yang mereka telah perbuat. 

Jenis kejahatan yang mereka perbuat ini jelaskan dalam ayat sebelumnya, yaitu 

ayat 77 dan 78:  

       

        

Artinya: Katakanlah: "Hai ahli kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 

(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. dan 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang Telah sesat 

dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka Telah 

menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan 

yang lurus".   

 

             

    
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Artinya: ‟‟Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud 

dan Isa putera Maryam. yang demikian itu, disebabkan mereka 

durhaka dan selalu melampaui batas‟‟.  

 

Salah satu bentuk mungkar yang mereka lakukan sebagaimana 

diisyratkan  dalam ayat 77 dan 78 diatas adalah “Belebih-lebihan dalam 

beragama”. Ungkapan ini oleh sementara mufasir  seperti Sayyid Qutub,
61

 al-

Maraghi,
62

 dan Thabathaba‟i
63

 adalah sikap mereka sejak dahulu ketika 

terjadinya kekeliruan akidah mereka, hingga masa kini yaitu pandangan tentang 

Tuhan dan manusia.    

Yang diperintahkan dilarang atau dicegah oleh al-Qur‟an ternyata 

bukan hanya perbuatan munkar saja. Melainkan juga bentuk-bentuk perbuatan 

buruk lainya. Hal ini diisyaratkan dalam al-Qur‟an An Nahl ayat 90 berikut:   

            

     

 

Artinya:‟‟Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran‟‟.  
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 Sayyid Qutub, Fi Zhilal al Quran, Jilid III, 467   
62

 467  53  Al-Maraqhi, Tafsir al-Maraqhi, Juz III, 310 
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b) Ciri Khusus Masyarakat Islam Ideal  

Istilah ciri khusus masyarakat ideal yang disebutkan al-Quran, 

pertimbangannya adalah pertama sifat-sifat ini tidak secara langsung ditunjuk oleh 

al-Quran sebagai sifat masyarakat ideal. Kedua, cita-cita yang dijelaskan secara 

seksama merupakan penjabaran dari ciri-ciri umum yang telah disebutkan diatas. 

Dengan demikian masyarakat ideal harus berusaha menterjemahkan ciri-ciri 

sebagaimana dituntunkan al-Quran. Beberapa penjabaran dari ciri-ciri atas adalah 

sebagai berikut :  

a. Musyawarah  

Kata musyawarah, berasal dari bahasa arab Musyawarah yang 

merupakan bentuk isim mashdar dari kata syawara, yusyawiru. Quraish 

Shihab menjelaskan bahwa kata tersebut pada mulanya bermakna dasar 

mengeluarkan madu dari sarang lebah. Kata ini pada dasarnya hanya 

digunakan untuk hal-hal yang baik, sejalan dengan makna dasar diatas.
64

 

Dalam al-Quran kata syawarah terulang sebanyak empat kali; 

asyarah, syawir, syura, dan tayawur. Firman Allah dalam surat ali imran ayat 

159 : 
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         

            

  

 

Artinya: ‟‟Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 

Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 

Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 

dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 

apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada- Nya‟‟.   

Dalam ayat ini disebutkan tiga  sifat dan sikap secara beruntun dan 

diperintahkan kepada Nabi Saw untuk dilaksanakan sebelum bermusyawarah. 

Ketiga sifat tersebut adalah berlaku lemah lembut, tidak kasar dan tidak 

berhati keras. Meskipun ayat tersebut berbicara dalam konteks perang Uhud. 

Umat islam mengalami kekalahan yang serius, namun esensi sifat-sifat 

tersebut harus dimiliki dan diterapkan oleh setiap kaum muslim yang hendak 

bermusyawarah, apa lagi bagi seorang pemimpin.  

Kalau dia berlaku kasar dan keras hati niscaya peserta musyawarah 

akan meninggalkannya.  Setelah musyawarah dilaksanakan, sikap yang harus 

diambil oleh orang yang bermusyawarah adalah memberi maaf. Orang yang 

sedang bermusyawarah harus mempersiapkan cucur mentalnya untuk selalu 

bersedia memberi maaf, karena boleh jadi ketika melakukan musyawarah 
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terjadi perbedaan pendapat, bahkan mungkin ada yang menyinggung pihak 

lain.   

Petunjuk dari ayat tersebut diatas dalam konteks musyawarah adalah 

apabila telah ber‟azam (bertekad bulat), dan bertawakal kepada Allah. 

Pandangan yang diberikan oleh Fazlur Rahman yang menyatakan bahwa 

musyawarah bukanlah suatu yang berasal dari tuntunan al-Quran untuk 

pertama kali, melainkan suatu tuntunan abadi dan kodrat manusia sebagai 

mahluk sosial. Lebih jauh Fazlur Rahman menjelaskan bahwa lembaga ini 

(musyawarah) kemudian diperluas oleh al-Quran dengan mengubahnya dari 

institusi kesukuan menjadi institusi komunitas karena ia menggantikan 

hubungan darah dengan hubungan iman.
65

 

Pandangan yang berbeda diberikan oleh Zafir al-Qasimi yang 

menyatakan bahwa musyawarah bukanlah produk sosial melainkan 

merupakan institusi yang dihasilkan oleh wahyu yang diturunkan kepada 

Rasulullah Saw. Pembelaan seprti ini nampak berlebihan meskipun mungkin 

tujuan untuk mengunggulkan ajaran Islam dengan menyatakan bahwa 

musyawarah merupakan sesuatu yang original dari al-Quran.   

b. Keadilan  

Al-Quran menggunakan beberapa istilah untuk menunjuk arti keadilan, 

yaitu al-adl, al-qisth, al-mizan dan lawan dari kata sulm, meskipun untuk yang 

terakhir ini yaitu keadilan tidak selalu menjadi lawan kata kezaliman.   
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Sayyid Qutub memberikan penekanan makna al-adl sebagai persamaan 

yang merupakan azas kemanusiaan yang dimiliki oleh setiap orang. Keadilan bagi 

Qutub adalah bersifat terbuka, tidak khusus untuk golongan tersebut, sekalipun 

umpamanya yang menetapkan keadilan itu seorang muslim bagi orang non-

muslim.   

Keadilan yang dibicarakan al-Quran mengandung berbagai ragam makna, 

tidak hanya pada proses penetapan hukum atau terhadap pihak yang berselisih 

melainkan menyangkut segala aspek kehidupan beragama beberapa contoh 

diantaranya:   

Pertama, Adil dalam aspek akidah; untuk menelusuri makna adil dalam 

aqidah ini dapat digunakan lawan dari keadilan yaitu kezaliman.  

Kedua, dalam aspek syariat khususnya yang berkaitan dengan hubungan 

antara sesama manusia, al-Quran menekankan perlu manusia berlaku adil.  

Ketiga, dalam aspek akhlak keadilan dituntut bukan hanya kepada orang 

lain namun juga pada diri sendiri. Ayat-ayat dibawah ini memberikan gambaran 

tentang hal tersebut dalam al-Quran surat al-An‟am ayat 152: 

          

       

    
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Artinya: ‟‟Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 

lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran 

dan timbangan dengan adil. kami tidak memikulkan beban kepada 

sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, 

Maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), 

dan penuhilah janji Allah yang demikian itu diperintahkan Allah 

kepadamu agar kamu ingat‟‟.  

 

Dalam memberikan penafsiran ayat tersebut khususnya dalam kata 

”apabila kamu berkata hendaklah berlaku adil”, Quraish Shihab menyatakan 

bahwa ucapan seseorang terdiri dari tiga kemungkinan; pertama, jujur atau benar 

ini bisa saja bermakna positif atau negatif. Kedua, ucapan yang salah ada yang 

disengaja (bohong) ada juga yang tidak disengaja (keliru). Dan ketiga, omong 

kosong, ada yang dimengerti tapi tidak berfaedah sama sekali namun ada juga 

yang tidak dimengerti.   

Perintah berkata dalam ayat tersebut menyangkut tiga makna diatas, 

dalam arti ucapan bohong dan omong kosong tidak dibenarkan sama sekali untuk 

diucapkan. Adapun ucapan yang benar tetapi tidak adil yaitu bukan pada 

tempatnya maka ucapan seperti ini tidak dibenarkan.
66

  Yang dituntut dari ayat ini 

adalah bahwa ucapan tersebut jujur atau benar sekaligus adil dalam arti sesuai 

pada tempatnya meskipun tertuju kepada kerabat sendiri.
67

 

c. Persaudaraan  

Ciri khusus masyarakat yang diidealkan al-Quran adalah masyarakat yang 

anggota warganya sepenuhnya selalu menjalin persaudaraan. Persaudaraan tidak 
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akan terwujud apabila tidak ada rasa mencintai dan bekerja sama. Setiap anggota 

masyarakat yang tidak diikat oleh ikatan kerja sama  dan kasih sayang serta 

persatuan yang sesungguhnya, tidak mungkin dapat bersatu untuk mencapai tujuan 

bersama.     

Bentuk persaudaraan yang dianjurkan al-Quran tidak hanya persaudaraan 

satu aqidah namun juga dengan warga masyarakat lain yang berbeda aqidah. Al-

Quran secara tegas menyatakan bahwa sesama orang mukmin adalah bersaudara, 

berikut dijelaskan dalam surat al-Hujurat ayat 10:  

           

 

Artinya: ‟‟Sesungguhnya orang-orang beriman itu adalah bersaudara. sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat‟‟. 

   

Curahan rahmat kepada suatu masyarakat khususnya masyarakat  muslim 

akan diberikan oleh Allah sepanjang sesama warganya memilihara persaudaraan 

diantara mereka. Abdullah Yusuf Ali dalam menafsirkan ayat tersebut menyatakan 

bahwa pelaksanaan atau perwujudan persaudaraan muslim merupakan ide sosial 

yang paling besar dalam islam. Islam tidak dapat direalisasikan sama sekali hingga 

ide besar ini berhasil diwujudkan.
68

 

Ayat-ayat yang terdapat dalam surat al-Hujurat secara berisi tentang 

petunjuk kepada masyarakat muslim khususnya, dan masyarakat manusia pada 
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umumnya. Dalam ayat selanjutnya (hujurat 11 dan 12) barisi tentang kode etik 

warga masyarakat muslim, di antaranya adalah bahwa mereka tidak boleh saling 

melecehkan dan menghina, karena boleh jadi yang dilecehkan itu lebih baik dari 

yang melecehkan.    

 

d. Toleransi   

Salah satu  alasan yang dijelaskan al-Quran adalah bahwa manusia itu satu 

sama lain bersaudara karena mereka berasal dari sumber yang satu,  Q.s al-Hujurat 

ayat 13 menegaskan bahwa:  

               

       

 

Artinya: ‟‟Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal‟‟.  

  

Persamaan seluruh umat manusia juga ditegaskan oleh Allah dalam surat 

an-Nisa 4 

             

 

Artinya: ‟‟Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 

pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan 
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kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka 

makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 

akibatnya‟‟.   

 

Kedua ayat diatas adalah ayat-ayat yang turun setelah Nabi Saw hijrah ke 

Madinah (Madaniyah), yang salah satu cirinya adalah biasanya didahului dengan 

panggilan   (ditujukan kepada orang-orang yang beriman), namun demi 

persaudaraan persatuan dan kesatuan, ayat ini mengajak kepada semua manusia 

yang beriman dan yang tidak beriman    (wahai seluruh manusia) untuk 

saling membantu dan saling menyayangi, karena manusia berasal dari satu 

keturunan, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, kecil dan besar, 

beragama dan tidak beragama. Semuanya dituntut untuk menciptakan kedamaian 

dan rasa aman dalam masyarakat, serta saling menghormati hak-hak azasi manusia.   

Ayat tersebut memerintahkan bertaqwa kepada Rabbakum tidak 

menggunakan kata Allah, untuk lebih mendorong semua manusia berbuat baik, 

karena Tuhan yang memerintahkan ini adalah Rabb, yakni yang memelihara dan 

membimbing, agar setiap manusia menghindari sanksi yang dapat dijatuhkan oleh 

Tuhan yang mereka percayai sebagai pemelihara dan yang selalu menginginkan 

kedamaian dan kesejahteraan bagi semua makhluk.  

Oleh karenanya, tidak ada kelebihan seorang individu dari individu yang 

lain, satu golongan atas golongan yang lain, seorang tuan atas pembantunya, dan 

pemerintah atas rakyatnya. Atas dasar asal-usul kejadian manusia seluruhnya adalah 



96 
 

sama maka tidak layak seorangpun atau satu golongan membanggakan diri tehadap 

yang lain atau menghinanya.
69

  

Dari uraian diatas tampak jelas bahwa misi utama al-Quran dalam 

kehidupan bermasyarakat adalah untuk menegakkan prinsip persamaan 

(Egalitarianisme) dan mengkikis habis segala bentuk fanatisme golongan maupun 

kelompok. Dengan persamaan tersebut sesama anggota masyarakat dapat 

melakukan kerja sama sekalipun antara warganya terdapat perbedaan prinsip yaitu 

perbedaan aqidah. Perbedaan-perbedaan yang ada bukan dimaksudkan untuk 

menunjukkan superioritas masing-masing terhadap yang lain, melainkan untuk 

saling mengenal dan menegakkan prinsip persatuan, persaudaraan, persamaan dan 

kebebasan. Al-Quran secara tegas menyatakan bahwa tidak ada paksaan untuk 

memeluk agama islam; Q.S. al-Baqarah 256:   

          

      

 

Artinya: ‟‟Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya 

Telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu 

barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka 

Sesungguhnya ia Telah berpegang kepada buhul tali yang amat Kuat yang 

tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui‟‟.  

  

Dalam ayat diatas menyatakan bahwa tidak ada paksaan dalam menganut 

keyakinan agama. Allah mengkehendaki agara setiap orang merasakan kedamaian. 

                                                           
69

 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Juz I (Bandung: Sinar Baru Al-Gensindo, 2002), 232    



97 
 

Dengan alasan seperti diatas, dapat disimpulkan bahwa segala bentuk pemaksan 

terhadap manusia untuk memilih suatu agama tidak dibenarkan oleh al-Quran. 

Karena yang dikehendaki oleh Allah adalah iman yang tulus tanpa pamri dan 

paksaan. Seandainya paksaan itu diperbolehkan maka Allah sendiri yang akan 

melakukan, dan seperti dijelaskan dalam ayat diatas Allah Swt tidak melakukannya. 

Maka tugas para Nabi hanyalah untuk mengajak dan memberikan peringatan tanpa 

paksaan. Manusia akan dinilai terkait dengan sikap dan respon terhadap seruan Nabi 

tersebut. 

D. Pertumbuhan Dan Perkembangan Tafsir Al-Qur’an 

1. Pengertian Tafsir Alqur’an 

Secara etimologi tafsir bisa berarti:   (penjelasan),  

(pengungkapan) dan   (menjabarkan kata yang samar ). 

Adapun secara terminologi tafsir adalah penjelasan terhadap Kalamullah atau 

menjelaskan lafadz-lafadz al-Qur‟an dan pemahamannya.
70

  

Ilmu tafsir merupakan ilmu yang paling mulia dan paling tinggi 

kedudukannya, karena pembahasannya berkaitan dengan Kalamullah yang 

merupakan petunjuk dan pembeda dari yang haq dan bathil. Ilmu tafsir telah dikenal 

sejak zaman Rasulullah dan berkembang hingga di zaman modern sekarang ini.
71

 

Tafsir Al-Qur‟an adalah ilmu pengetahuan untuk memahami dan menafsirkan yang 
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bersangkutan dengan Al-Qur‟an dan isinya berfungsi sebagai mubayyin (pemberi 

penjelasan), menjelaskan tentang arti dan kandungan Al Qur‟an, khususnya 

menyangkut ayat-ayat yang tidak di pahami dan samar artinya, dalam memahami dan 

menafsirkan Al-Qur‟an diperlukan bukan hanya pengetahuan bahasa Arab saja tetapi 

juga berbagai macam ilmu pengetahuan yang menyangkut Al-Qur‟an dan isinya, 

Ilmu untuk memahami Al-Qur‟an ini disebut dengan Ushul Tafsir atau biasa dikenal 

dengan Ulumul Qur‟an, terdapat dua bentuk penafsiran yaitu at-tafsîr bi al- ma‟tsûr 

dan at-tafsîr bi- ar-ra‟yi, dengan empat metode, yaitu ijmâli, tahlîli, muqârin dan 

maudhû‟i. Sedangkan dari segi corak lebih beragam, ada yang bercorak sastra 

bahasa, fiqh, teologi, filsafat, tasawuf, ilmiyah dan corak sastra budaya 

kemasyarakatan. 

Tafsir berasal dari kata al-fusru yang mempunyai arti al-ibanah wa al-kasyf 

(menjelaskan dan menyingkap sesuatu). Menurut pengertian terminologi, seperti 

dinukil oleh Al-Hafizh As-Suyuthi dari Al-Imam Az-Zarkasyi ialah ilmu untuk 

memahami kitab Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, 

menjelaskan makna-maknanya, menyimpulkan hikmah dan hukum-hukumnya. 

Alquran merupakan salah satu dari sejumlah kecil kitab suci yang telah 

memberikan pengaruh begitu luas dan mendalam dalam jiwa dan tindakan manusia. 

Bagi kaum muslimin Alquran bukan saja sebagai kitab suci (scripture) melainkan 

juga petunjuk (hudâ) yang menjadi pedoman sikap dan tindakan mereka dalam 
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memainkan peran sebagai khalifatullah di muka bumi. Ibarat katalog sebuah produk 

barang, Alquran adalah guide bagi pengelola alam ini sehinga dapat berfungsi 

dengan baik. Maka baik buruknya pengelolaan dan pendayagunaan alam sangat 

tergantung kepada tinggi rendahnya intensitas komitmen manusia terhadap petunjuk 

Alquran. Karena itu, tafsir dan yang berkaitan dengannya telah mendapat perhatian 

besar sejak masa awal perkembangan Islam sampai masa kini hingga masa 

mendatang mengingat posisi sentral yang dimilikinya sebagai hudan.
72

  

Pada saat al-Quran diturunkan, Rasul SAW, yang berfungsi sebagai 

mubayyin (pemberi penjelasan), menjelaskan kepada sahabat-sahabatnya tentang arti 

dan kandungan al-Quran, khususnya menyangkut ayat-ayat yang tidak dipahami atau 

samar artinya. Keadaan ini berlangsung sampai dengan wafatnya Rasul SAW, 

walaupun harus diakui bahwa penjelasan tersebut tidak semua kita ketahui akibat 

tidak sampainya riwayat-riwayat tentangnya atau karena memang Rasul SAW 

sendiri tidak menjelaskan semua kandungan Al-Quran. Kalau pada masa Rasul 

SAW, para sahabat menanyakan persoalan-persoalan yang tidak jelas kepada beliau, 

maka setelah wafatnya, mereka terpaksa melakukan ijtihad, khususnya mereka yang 

mempunyai kemampuan semacam „Ali bin Abi Thalib, Ibnu „Abbas, Ubay bin 

Ka‟ab, dan Ibnu Mas‟ud.
73

  

2. Tafsir di Masa Nabi SAW dan Sahabat 
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Bangsa Arab pada masa-masa awal turunnya al-Quran telah mempunyai 

kemampuan untuk memahami maksud dalam ayat-ayat al-quran. Mereka tidak perlu 

menanyakan makna-makna al-Quran maupun tafsirnya kepada Nabi SAW. Mereka 

sudah merasa cukup dengan kemampuan bahasa yang mereka miliki. Aspek-aspek 

sastra arab telah mereka kenal sebelum mereka menerima al-Quran.
74

  

Dalam kondisi seperti ini, belum dirasakan perlunya ilmu tafsir. Demikian 

pula untuk membentuk kelompok-kelompok studi, kecuali untuk sebagian ayat yang 

memang dirasa sulit bagi para sahabat.
75

 Untuk kasus seperti ini mereka akan 

menanyakan kepada Nabi. Pada masanya, dalam menafsirkan al-Quran sahabat 

bergantung kepada: 

a.  Alquran al-Karim. 

Ayat-ayat yang global di satu tempat disajikan secara jelas di bagian yang 

lain. Misalnya kita temukan dalam surat al-Maidah: 

 

ditafsiri dengan ayat 3 dalam surat ini yaitu 

                                                           
74

 Abdul Hayy Al-Farmawi. Metode Tafsir Maudhu‟i dan Penerapannya. (Bandung: Pustaka Setia, 

2002), 239. 
75

 Ibid, 240 



101 
 

 

Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, daging 

hewan yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, terpukul, 

jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas kecuali yang kalian 

sempat menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih 

untuk berhala, dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah. 

b.  Nabi Muhammad SAW 

Beliau sebagai penjelas (mubayyin) al-Quran. Ketika para sahabat kesulitan 

dalam memahami sebuah ayat maka mereka kembali bertanya kepada Nabi 

SAW.
76

  

Berikut ini adalah contoh pertanyaan yang diajukan sahabat dan jawaban 

yang diberikan Nabi SAW. kepada mereka: 

1. Para sahabat bertanya kepada Nabi SAW tentang makna 

 yang terdapat pada akhir surat al-Fatihah. Nabi SAW menjawab: 

“ ” adalah orang-orang Yahudi sedangkan “ ” adalah 

orang-orang Nasrani”. Jawaban Nabi SAW ini sebagaimana diriwayatkan 

oleh Ibn Hiban dan ia menshahihkannya. 

2. Ketika turun firman Allah al-Maidah: 6 
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Artinya:“Orang-orang yang beriman dan tidak mencamperadukkan 

keimanan merka dengan kedzaliman, mereka itulah orang-orang 

yang mendapat keamanan dan mereka ini orang-orang yang 

mendapat petunjuk.” 

Para sahabat merasa sulit untuk melakukan apa yang dikemukakan dalam ayat 

di atas. Mereka bertanya: ”Siapakah diantara kami yang tidak berbuat dzalim 

kepada dirinya sendiri?” Nabi SAW menjawab: ”Maksud dari ayat diatas tidaklah 

seperti yang kalian duga, apakah kalian tidak ingat (mendengar) apa yang 

dikatakan oleh seorang hamba yang shalih (Luqman hakim)  yang 

dimaksud disini adalah syirik. 

1. Abdullah Ibn Umar berkata: ”Ada seseorang datang kepada Nabi SAW, 

kemudian dia bertanya tentang apa yang dimaksud dengan kata  dalam 

surat Ali Imran: 97. Nabi SAW menjawab “bekal dan sarana transportasi”. 

2. Abdullah Ibn Mas‟ud r.a. meriwayatkan, ia berkata: “Rasulullah SAW 

bersabda tentang firman Allah  (QS. 3: 102), yaitu: “Allah 

harus diingat dan tidak dilupakan serta disyukuri dan tidak diingkari”. 

Sebagian ulama memberikan perhatian khusus terhadap hadis-hadis yang 

berfungsi sebagai penafsir ayat-ayat al-Quran. Mereka menghimpunnya dalam 

model penafsiran yang sekarang kita kenal dengan tafsir bi al-ma‟tsur. 

c. Ijtihad. 
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Kalau kedua sumber penafsiran di atas disepakati diterima oleh semua sahabat, 

tidak demikian dengan ijtihad. Para sahabat berselisih akan diterimanya tafsir 

dengan pedoman ijtihad ini. Sebagian dari mereka hanya berpedoman pada riwayat 

saja. Akan tetapi, sebagian dari mereka selain menggunakan riwayat, juga 

menggunakan ijtihad. Dalam bukunya Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Quran/Tafsir, 

Hamka menerangkan bahwa yang digunakan untuk berpegang dalam metode ini 

adalah kekuatan bahasa dan asbabunnuzul.
77

  

Diantara para sahabat yang tidak membenarkan tafsir dengan metode ijtihad 

ini adalah Abu Bakar dan Umar r.a. Sedangkan diantara sahabat yang menafsirkan 

al-Quran dengan metode ijtihad adalah Ibnu Mas‟ud dan Ibnu Abbas. Bahkan 

dengan kepandaian yang diberikan Allah kepada Ibnu Abbas kemudian ia digelari 

dengan Tarjuman al-Qur‟an. 

Meskipun para sahabat pada waktu itu sudah menggunakan metode ijtihad, 

tetapi mereka tidak sampai merumuskan kaidah-kaidah balaghah maupun nahwu. 

Secara fithrah mereka masih memahami dengan baik citarasa bahasa Arab yang 

murni sebelum banyak berhubungan dengan bahasa lain. Mereka sudah memahami 

unsur-unsur balaghah seperti ijaz, ithnab, haqiqah, majaz, tasybih, kinayah, dan 

lain-lain. 
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Para mufassir di masa sahabat banyak sekali, diantaranya yang paling masyhur 

ada sepuluh yaitu: empat Khulafa‟, Ibnu Mas‟ud, Ibnu Abbas, Ubay Ibnu Ka‟b, 

Zaid Ibnu Tsabit, Abu Musa al-Asy‟ariy, dan „Abdullah Ibn Zubair r.a. Diantara 

keempat khulafa ini yang paling banyak riwayatnya adalah „Ali Ibn Abi Thalib r.a. 

Pada masa Sahabat ini belum dilakukan penghimpunan terhadap tafsir al-

Quran. Mereka tidak menulis tafsir ini karena pada waktu itu tafsir merupakan 

bagian dari hadis. Sehingga dengan alasan takut bercampur dengan al-Quran, 

mereka tidak menulis tafsir.9 Dimulainya penghimpunan terjadi pada masa 

abad kedua,10 ketika pada waktu itu Umar ibn ‟Abd al-‟Aziz menjadi khalifah 

pada tahun 99H. Pada waktu itu tafsir hanyalah salah satu bab dari kitab Hadis. 

3. Tafsir di Masa Tabi’in 

Ada beberapa tempat yang oleh tabi‟in dijadikan sebagai pusat perkembangan 

ilmu tafsir. Para tokoh tabi‟in mendapatkan qaul-qaul sahabat di tiga tempat yaitu 

Makkah, Madinah dan di Iraq. Ibnu Taimiyyah mengatakan: “Orang-orang yang paling 

mengerti tentang tafsir adalah orang-orang Makkah, karena mereka adalah murid-

murid Ibnu Abbas r.a. seperti Mujahid, „Atho‟ ibn Abi Riyah, „Ikrimah, Jubair, 

Thawus, dan lain-lain. Begitu juga di Kufah ada murid-murid Ibnu Mas‟ud. Sedangkan 

ulama Madinah di bidang tafsir seperti Zaid Ibnu Aslam.”
78
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Sebagaimana para sahabat, tabi‟in pun ada yang menerima tafsir dengan 

ijtihad ada pula yang menolaknya. Golongan yang tidak membolehkan mengkritik 

orang yang membolehkan dengan beberapa hadis, seperti 

 

Diantara tabi‟in yang menolak metode tafsir bi al-ijtihad adalah Sa‟id Ibn al-

Musayyab dan Ibnu Sirin. Diantara tabi‟in yang membolehkan seperti Mujahid, 

„Ikrimah dan sahabat-sahabatnya. 

Para tabi‟in juga memberikan perhatian yang sangat besar kepada Israiliyyat 

dan Nasraniyyat. Mereka menerima berita-berita dari orang-orang Yahudi dan 

Nashrani yang masuk Isam, kemudian mereka memasukkannya kedalam tafsir. 

Menurut keterangan yang ditulis Hamka, para mufassir saat itu sangat berbaik sangka 

kepada pembawa berita. Mereka menganggap orang yang telah masuk Islam tidak mau 

berdusta. Oleh sebab itu, para mufassir saat itu tidak mengoreksi lagi khabar-khabar 

yang mereka terima. 

4.  Tafsir pada Masa Tadwin 

Masa tadwin ini dimulai dari awal zaman Abbasiah. Para ulama saat itu 

mengumpulkan hadis-hadis yang mereka peroleh dari para sahabat dan tabi‟in. Mereka 

menyusun tafsir dengan menyebutkan sepotong ayat, kemudian menyebutkan riwayat 
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dari para sahabat dan tabi‟in. Namun demikian, ayat-ayat al-Quran yang ditafsiri ini 

masih belum tersusun sesuai dengan susunan mushaf. 

Untuk memisahkan hadis-hadis tafsir dari hadis yang lain, para ulama 

mengumpulkan hadis-hadis yang marfu‟ dan hadis-hadis mauquf tentang tafsir. Mereka 

mengumpulkan hadis bahkan dengan mengambilnya dari berbagai kota. Di antara 

ulama yang mengumpulkan hadis dari berbagi daerah ini adalah: Sufyan Ibnu 

„Uyainah, Waki‟ Ibnu Jarrah, Syu‟bah Ibnu Hajjaj, Ishaq Ibnu Rahawaih. 

Pada akhir abad kedua barulah hadis-hadis tafsir dipisahkan dari hadis-hadis 

lainnya dan disusun tafsir berdasarkan urutan mushaf. Menurut penelitian Ibnu Nadim, 

orang yang pertama kali menafsirkan ayat-ayat al-Quran menurut tertib mushaf adalah 

al-Farra‟. Ia melakukannya atas permintaan „Umar Ibnu Bakir. Ia mendiktekan 

tafsirnya kepada murid-muridnya di masjid setiap hari Jum‟at. 

Pada masa Abbasiyah seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

berkembang pula ilmu tafsir. Para ulama‟ nahwu seperti Sibawaihi dan al-Kisaiy 

mengi‟rabkan al-Quran. Para ahli nahwu dan bahasa menyusun kitab yang dinamakan 

dengan Ma‟ani al-Quran. 

Pembukuan tafsir dilakukan dalam lima periode yaitu: 



107 
 

Periode Pertama, pada zaman Bani Muawiyyah dan permulaan zaman 

Abbasiyah yang masih memasukkan ke dalam sub bagian dari hadits yang telah 

dibukukan sebelumnya.
79

  

Periode Kedua, Pemisahan tafsir dari hadits dan dibukukan secara terpisah 

menjadi satu buku tersendiri. Dengan meletakkan setiap penafsiran ayat dibawah ayat 

tersebut, seperti yang dilakukan oleh Ibnu Jarir At-Thobary, Abu Bakar An-Naisabury, 

Ibnu Abi Hatim dan Hakim dalam tafsirannya, dengan mencantumkan sanad masing-

masing penafsiran sampai ke Rasulullah, sahabat dan para tabi‟in.
80

  

Periode Ketiga, Membukukan tafsir dengan meringkas sanadnya dan menukil 

pendapat para ulama‟ tanpa menyebutkan orangnya. Hal ini menyulitkan dalam 

membedakan antara sanad yang shahih dan yang dhaif yang menyebabkan para 

mufassir berikutnya mengambil tafsir ini tanpa melihat kebenaran atau kesalahan dari 

tafsir tersebut.
81

 Sampai terjadi ketika mentafsirkan ayat  ada 

sepuluh pendapat, padahal para ulama‟ tafsir sepakat bahwa maksud dari ayat tersebut 

adalah orang-orang Yahudi dan Nasroni. 

Periode Keempat, pembukuan tafsir banyak diwarnai dengan buku – buku 

tarjamahan dari luar Islam. Sehingga metode penafsiran bil aqly (dengan akal) lebih 

dominan dibandingkan dengan metode bin naqly ( dengan periwayatan). Pada periode 
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ini juga terjadi spesialisasi tafsir menurut bidang keilmuan para mufassir. Pakar fiqih 

menafsirkan ayat Al-Qur‟an dari segi hukum seperti Alqurtuby. Pakar sejarah 

melihatnya dari sudut sejarah seperti ats-Tsa‟laby dan Al-Khozin dan seterusnya.
82

  

Periode Kelima, tafsir maudhu‟i yaitu membukukan tafsir menurut suatu 

pembahasan tertentu sesuai disiplin bidang keilmuan seperti yang ditulis oleh Ibnu 

Qoyyim dalam bukunya At-Tibyan fi Aqsamil Al-Qur‟an, Abu Ja‟far An-Nukhas 

dengan Nasih wal Mansukh, Al-Wahidi Dengan Asbabun Nuzul dan Al-Jassos dengan 

Ahkamul Qur‟annya.
83

  

Gabungan dari tiga sumber di atas, yaitu penafsiran Rasul SAW, penafsiran 

sahabat-sahabat, serta penafsiran tabi‟in, dikelompokkan menjadi satu kelompok yang 

dinamai Tafsir bi al-Ma‟tsûr. Dan masa ini dapat dijadikan periode pertama dari 

perkembangan tafsir. Berlakunya periode pertama tersebut dengan berakhirnya masa 

tabi‟in, sekitar tahun 150 H, merupakan periode kedua dari sejarah perkembangan 

tafsir. 

Pada periode kedua ini, hadis-hadis telah beredar sedemikian pesatnya, dan 

bermunculanlah hadis-hadis palsu dan lemah di tengah-tengah masyarakat. Sementara 

itu perubahan sosial semakin menonjol, dan timbullah beberapa persoalan yang belum 

pernah terjadi atau dipersoalkan pada masa Nabi Muhammad SAW, para sahabat, dan 

tabi‟in. 
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Kalau yang digambarkan di atas tentang sejarah perkembangan Tafsir dari segi 

corak penafsiran, maka perkembangan dapat pula ditinjau dari segi kodifikasi 

(penulisan), hal mana dapat dilihat dalam tiga periode: Periode I, yaitu masa Rasul 

saw., sahabat, dan permulaan masa tabi‟in, di mana Tafsir belum tertulis dan secara 

umum periwayatan ketika itu tersebar secara lisan. Periode II, bermula dengan 

kodifikasi hadis secara resmi pada masa pemerintahan „Umar bin „Abdul „Aziz (99-

101 H). Tafsir ketika itu ditulis bergabung dengan penulisan hadis-hadis, dan dihimpun 

dalam satu bab seperti bab-bab hadis, walaupun tentunya penafsiran yang ditulis itu 

umumnya adalah Tafsir bi Al-Ma‟tsur. Dan periode III, dimulai dengan penyusunan 

kitab-kitab Tafsir secara khusus dan berdiri sendiri, yang oleh sementara ahli diduga 

dimulai oleh Al-Farra (w. 207 H) dengan kitabnya yang berjudul Ma‟ani Al-Qur‟an.
84

  

Upaya menghimpun kembali karya-karya ulama masa lalu (abad ke 1 dan ke 2 

H) telah dilakukan pada paruh pertama abad ke 3 H. Imam Bukhari, penyusun kitab 

hadis shahih, dalam karyanya banyak memuat penjelasan makna kosa kata Alquran 

yang kemudian dikumpulkan dalam bentuk buku tersendiri oleh M. Fuad Abdul Baqy. 

Selain memuat beberapa riwayat tafsir, meski terkadang tidak disertai sanad, karya 

Imam Bukhari itu banyak memuat pandangan ulama bahasa sebelumnya terutama Abu 

Ubaidah. 
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Usaha pengumpulan ini mencapai puncaknya dalam karya Imam Thabary (w. 

310 H), Jâmi` al-Bayân fi Ta`wîl al-Qur`ân. Selain memuat tafsir secara utuh karya 

tersebut juga dilengkapi dengan sanad periwayatannya. Karena itu tidak berlebihan jika 

dikatakan karya Thabari tersebut sebagai puncak karya tafsir bil ma`tsur meskipun juga 

banyak memuat pandangan ahli bahasa. 

Tafsir Thabary dikatakan sebagai karya utuh tafsir karena pada umumnya 

karya yang muncul sampai pada akhir abad ke 4 H lebih menekankan pada satu kajian 

tertentu semisal Gharîb al-Qur`ân dan Musykil al-Qur`ân karya Ibnu Qutaybah (w 276 

H), Fadhâ`il al-Qur`ân karya Abi Ubayd al-Qasim bin Salam (w 224 H), Ma ittafaqa 

lafzhuhu wa ikhtalafa ma`nâhu min al-Qur`ân al-Majîd karya al-Mubarrad (w 285 H), 

Al-Nasikh wa al-Mansûkh karya Abu Ja`far al-Nahhas (w 338 H), dan juga tidak 

menafsirkan seluruh ayat seperti terlihat pada karya al-Zajjaj (w 311 H), Ma`ani al-

Qur`an wa I`râbuhu dan Abu al-Laits al-Samarqandiy (w 373 H), Tafsir al-Qur`ân. 

Tradisi periwayatan dalam tafsir model Thabariy kemudian diikuti selanjutnya 

pada abad ke 5 H oleh al-Tsa`labiy (w 427 H) dalam karyanya al-Kasyf wa al-Bayân 

dan al-Wahidiy (w 468 H) yang memiliki tiga karya tafsir; al-Wajîz, al-Wasîth dan al-

Basîth. 

Catatan negatif yang sering diberikan kepada model tafsir periwayatan adalah 

bercampurnya antara riwayat yang shahih dengan yang dha`îf (lemah) bahkan 

mawdhu` (palsu). Tak ubahnya mereka seperti pencari kayu bakar di malam hari 
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(hâthib laylin) yang tidak bisa membedakan antara ular dan batang kayu bakar. Karena 

itu pada awal abad ke 6 H, seorang pakar hadis, al-Baghawiy (w 510 H) mencoba 

membersihkan karya al-Tsa`labiy yang dinilainya cukup banyak memuat informasi 

tafsir masa lalu dari dalam karyanya Ma`âlim al-Tanzîl. Selain memuat pikiran 

tafsirnya, al-Baghawi mendasari banyak tafsirannya dari karya Tsa`labiy, al-Kasyf wa 

al-Bayân. Karya Al-Baghawiy tersebut kemudian diringkas pada awal abad ke 8 H 

oleh Imam al-Khazin (w 725 H) dalam karyanya Lubâb al-Ta`wîl. Kepribadian al-

Khazin sebagai seorang sufi yang menyenangi kisah-kisah aneh dalam nasihat-

nasihatnya membuatnya tertarik untuk menukil kembali kisah-kisah yang ditulis 

Tsa`labiy dan telah dibuang oleh al-Baghawiy dari karyanya. 

Di sisi lain penafsiran dengan pendekatan bahasa yang lebih rasional 

berkembang di kalangan mu`tazilah melalui tokoh-tokohnya seperti Abu Ishaq al-

Nazhzham (w 231 H), al-Jahizh (w 255 H), dan mencapai puncaknya dalam karya 

Zamakhsyari (w 538 H), Al-Kasysyâf. 

Jika tafsir Zamakhsyari muncul dari belahan timur dunia Islam saat itu, di 

belahan barat, tepatnya Andalusia, muncul karya tafsir yang tidak kalah kuatnya yaitu 

Al-Muharrar al-Wajîz karya Ibnu Athiyyah (w 546 H). Selain menghimpun banyak 

riwayat tafsir dan mengkritisinya, karya Ibnu Athiyyah pun cukup kuat dalam 

pendekatan bahasa dan logika. 
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Pada abad ke 6 H karya Zamakhsyari mendapat tempat terhormat di kalangan 

umat Islam. Pesona keindahan balaghah Aquran yang mewarnai tafsir Zamakhsyari 

membuat banyak orang terkesima dan tertarik untuk mengkajinya sehingga lahir 

beberapa karya yang berkhidmat kepadanya. Bentuk kajian tersebut antara lain 

membersihkan pengaruh aliran mu`tazilah yang ada di dalamnya seperti dilakukan oleh 

Ibnu al-Munayyir (w 683 H) dalam „al-Intishâf fi mâ tadhamanahu al-Kasysyâf min al-

I`tizâl, atau menjelasakan kata atau ungkapan sulit yang ada di dalamnya seperti 

terlihat dalam karya Quthbuddin al-Tahtaniy (w. 766 H) dan al-Thibiy (w. 786 H), 

Futûh al-Ghayb fi al-Kasyf `a Qinâ` al-Rayb yang kemudian diringkas lagi oleh Al-

Taftâzani (w 792 H) dalam hâsyiyah-nya. 

Sementara pakar menduga, kelahiran karya al-Raziy (w 604 H), Mafâtîh al-

Ghayb atau al-Tafsîr al-Kabîr, yang mewakili ulama ahlussunnah, juga 

dilatarbelakangi oleh pesona al-Kasysyaf. Khawatir umat terpengaruh oleh muatan 

i`tizâl di balik pesona keindahan balaghah, al-Razi menyusun karyanya tersebut 

dengan mengembangkan uraian balaghah Zamakhsyari dan memberi warna sunniy 

dalam beberapa masalah yang menyangkut akidah dan ilmu kalam. 

Tak ayal kedua karya tersebut kemudian menjadi karya yang sangat kuat 

sehingga mendasari banyak karya setelahnya. Sebut saja misalnya Anwâr al-Tanzîl 

karya al-Baydhawiy (w 685 H). Seperti kebanyakan karya yang muncul sejak awal 

abad ke 7 H Baidhawi menulis karyanya secara ringkas, tetapi memuat keindahan 
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pesona balaghah Alquran seperti dalam al-Kasysyâf dan mewakili aliran sunniy asy`ari 

yang mencapai puncak kematangannya saat itu di tangan al-Ghazali, Imam al-

Haramain, dan al-Raziy. Penjelasan makna kata, kalimat dan ungkapan Alquran 

didapatinya dari al-Kasysyâf, sementara uraian hikmah Alquran, filsafat, pokok-pokok 

akidah dan syariah dirangkum dari Mafâtîh al-Ghayb. Al-Baidhawi berhasil melakukan 

itu dengan sangat memuaskan. 

Dominasi Sunni di dunia Islam saat itu membuat karya al-Baidhawi menjadi 

sangat populer. Boleh dikata, karya al-Baidhawi lah yang membuat karya Zamakhsyari 

terus mendapat tempat di hati muslim sunni. Sebagai karya yang cukup kuat, Anwâr al-

Tanzîl melahirkan banyak karya dalam bentuk syarh dan hâsyiyah. Sampai pada masa 

Mulla Katib al-Jalabiy (terkenal dengan sebutan Haji Khalifah/ w. 1017 H), penyusun 

bibliografi literatur Islam (Kasyf al-Zhunûn) tercatat 50 karya hasyiyat atas karya al-

Baydhawi tersebut. Sebut saja misalnya Hâsyiyat Syeikh Zâdah (w 951 H), Hâsyiyat 

Ibnu Tamjid (w 880 H), Nawâhid al-Abkâr karya al-Suyuthi dan lainnya. Jika 

ditambah dengan karya hasyiyah yang muncul setelah Kasyf al-Zhunûn, seperti 

Hâsyiyat Al-Siyalakuti (w. 1067 H), Hâsyiyat al-Syihab (w 1069 H) yang berjudul 

`Inâyat al-Qâdhi wa Kifâyat al-Râdhi dan Hâsyiyat al-Qunawiy (w 1169 H) maka 

paling tidak terdapat 53 hasyiyah yang ditulis untuk menjelaskan karya al-Baidhawi 

tersebut. 
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Kemiripan antara karya Zamakhsyari dan Baidhawi dapat dilihat dengan 

membandingan hasyiyat keduanya. Imam Suyuthi yang menulis hasyiyat atas karya al-

Baidhawi dalam karyanya banyak menukil penjelasan Al-Thibiy dan Al-Taftazaniy 

yang menulis hasyiyat atas karya Zamakhsyari. 

Tradisi meringkas dan mensyarah karya-karya terdahulu masih terus berlanjut 

di belahan timur dunia Islam sampai akhir abad ke 9 H dan seterusnya. Dengan 

dominasi Dinasti Ottoman tradisi tersebut melebar sampai ke Persia dan Turki. 

Seorang ulama saat itu yang menguasai tiga bahasa; Arab, Persi dan Turki, Abu Al-

Su`ud (w. 982 H) melanjutkan tradisi tersebut dengan menulis Irsyâd al-`Aql al-Salîm 

ilâ Mazâyâ al-Kitâb al-`Azhîm. Karya tafsir tersebut mengikuti metode yang 

dikembangkan dalam karya Zamakhsyari dan Baidhawi. 

Tradisi keilmuan yang berbeda berkembang di belahan barat dunia Islam 

seperti Andalusia, Tunisia, Fas, Granada dan lainnya. Jika di timur yang berkembang 

adalah syarah dan komentar (ta`liq/hasyiyat) maka di barat tradisi anilitik tanpa 

melupakan uraian kata dan ungkapan berkembang dengan baik. Di antara karya tafsir 

yang muncul di sana adalah karya Ibnu Arfah (w 803 H) dan al-Jâmi` li Ahkâm al-

Qur`ân karya al-Qurthubiy (w 671 H). 

Pada masa Ottoman, sampai awal abad ke 13 H literatur tafsir yang 

mendominasi dunia Islam dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian; pertama: tafsir 

ilmiah sunni yang diwakili oleh tafsir al-Baidhawi dan Abu Su`ud; kedua : tafsir ilmiah 
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syiah seperti karya Al-Thusi, al-Qummiy dan al-Thabarsiy (Majma` al-Bayân), ketiga : 

tafsir sufi yang tidak terikat dengan istilah teknis ilmiah dan bahasa yang diwakili oleh 

Rûh al-Bayân karya Ismail Haqqi al-Barsawiy. Ketiga tradisi keilmuan; sunnah, syiah 

dan sufi tersebut mempengaruhi kehidupan Al-Alusiy (w. 1270 H) yang melahirkan 

karya Rûh al-Ma`âniy. Suatu karya yang cukup kuat dengan menghimpun ketiga tradisi 

keilmuan yang berkembang pada masa Ottoman. Al-Alusi berhasil menunjukkan 

kemampuan intelektualnya dalam menggali pesan-pesan Alquran dengan perangkat 

keilmuan yang memadai, selain juga menampilkan kepribadian sufi dalam dirinya 

dalam bentuk capaian makna-makna isyarat di balik lafal Alquran. 

Sampai pada al-Alusi penafsiran Alquran lebih merupakan suatu masalah 

akademis. Memahami sebuah tafsir memerlukan pengetahuan yang detil terhadap kata-

kata teknis dan istilah-istilah bahasa Arab, hukum dan dogma, sunah Nabi dan para 

Sahabat serta bigrafi Nabi. Tafsir-tafsir Alquran merupakan ensiklopedi-ensiklopedi 

dari ilmu-ilmu tersebut atau lebih merupakan kutipan dari ensiklopedi tersebut. 

 

 

 

 




